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ABSTRAK 

Almanda Tri Apriliana (2025):  Persepsi Guru Geografi Terhadap  

Penggunaan Teknologi dalam 

Evaluasi Pembelajaran Geografi di  

SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan evaluasi pembelajaran Geografi di SMA 

Negeri 1 Bagan Sinembah. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian meliputi guru Geografi, Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum, teknisi TIK, serta siswa dari kelas X, XI, dan XII. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi karena dapat 

meningkatkan efektivitas, efisiensi dan motivasi belajar siswa. Persepsi guru 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 

dapat meliputi kesiapan guru, pengalaman dan penguasaan teknologi oleh guru, 

sedangkan faktor eksternal dapat meliputi dukungan dan kebijakan sekolah, 

ketersediaan sarana dan prasarana TIK, pendampingan teknisi dan respon siswa. 

Jenis teknologi yang sudah digunakan guru dalam kegiatan evaluasi pembelajaran 

geografi dapat meliputi aplikasi Quizziz, Kahoot dan Google Jamboard.  

Meskipun demikian, pelaksanaan evaluasi teknologi masih menghadapi kendala, 

terutama keterbatasan ketersediaan perangkat teknologi pada sebagian peserta 

didik, ketidakstabilan jaringan internet, serta perbedaan tingkat kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi di 

dalam evaluasi pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah sudah 

berjalan dengan baik, namun masih perlu untuk dioptimalisasikan melalui 

peningkatan kompetensi guru serta penguatan infrastruktur teknologi sekolah. 

Kata Kunci: Persepsi Guru, Teknologi Pembelajaran, Evaluasi 

Pembelajaran Geografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Persepsi merupakan salah satu tahapan dari serangkaian proses pengolahan 

informasi pada diri manusia atau yang biasa dalam pembelajarannya adalah mata 

pelajaran Geografi. Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mempelajari tentang bumi dan segala isinya yang melibatkan pemahaman tentang 

fenomena alam dan sosial. Dalam pembelajaran Geografi, guru dituntut untuk 

dapat menghadirkan materi yang menarik dan relevan dengan perkembangan 

zaman agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Persepsi adalah suatu proses 

yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus 

oleh individu melalui alat indera atau disebut juga sebagai proses sensori. Namun, 

proses tersebut tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan 

dan proses selanjutnya adalah persepsi. Oleh karena itu, proses persepsi tidak 

lepas dari proses penginderaan dan proses penginderaan merupakan proses 

pendahulu dari proses persepsi (Walgito, 2004). Di dalam persepsi, stimulus tidak 

hanya dapat berasal dari luar saja, tetapi dapat juga berasal dari individu itu 

sendiri. 

Persepsi adalah suatu kegiatan yang menyatu dan melibatkan berbagai aspek 

dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut aktif di 

dalam persepsi. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam persepsi dapat 

dikemukakan karena adanya perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-
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pengalaman individu tidak sama, maka di dalam mempersepsi suatu stimulus hasil 

persepsinya mungkin berbeda diantara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terus mengalami 

perkembangan pesat, terutama pada pemanfaatan teknologi. Di era digital saat ini 

teknologi memegang peranan penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan menarik bagi siswa. Secara luas, teknologi sendiri merupakan 

konsep yang mencakup berbagai cabang ilmu pengetahuan. Istilah ini berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “techne” yang berarti keterampilan atau kerajinan dan 

“logia” yang berarti studi mengenal sesuatu, sehingga dapat diartikan sebagai 

kajian tentang keterampilan atau proses untuk menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat. 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi membawa banyak 

manfaat, termasuk dalam ranah pendidikan. Salah satu penerapan teknologi dalam 

pendidikan adalah melalui konsep teknologi pembelajaran, yang pada tahun 2023 

mengalami pembaruan definisi dari AECT (Association for Educational 

Communications and Technology). Definisi terbaru tersebut memperluas cakupan 

teknologi pendidikan tidak hanya pada penerapan praktis, tetapi juga pada 

pengembangan ilmu pengetahuan yang melibatkan aspek manusia, teknologi dan 

budaya. Selain itu, tujuan teknologi pendidikan dapat disatukan menjadi sebuah 

kesatuan yang memfasilitasi pembelajaran sekaligus meningkatkan performa 

peserta didik. 

Dalam hal ini, evaluasi pembelajaran menjadi salah satu komponen penting 

dari proses pembelajaran yang tidak bisa diabaikan. Evaluasi pembelajaran adalah 
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proses sistematis dan berkelanjutan untuk mengukur efektivitas proses belajar dan 

pencapaian hasil belajar siswa. Evaluasi dapat mencakup kegiatan pengukuran, 

penilaian, dan pengambilan keputusan yang bertujuan memberikan umpan balik 

bagi guru dan siswa serta sebagai dasar dalam perbaikan strategi pembelajaran 

(Ariin, 2012; Wulan & Rusdiana, 2014). Perubahan definisi ini juga 

mengembalikan pentingnya desain dan evaluasi sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari siklus pengembangan teknologi pendidikan, dengan penekanan 

pada pengelolaan yang dilakukan sebelum tahap implementasi. AECT 

menegaskan bahwa objek kajian teknologi pendidikan lebih spesifik namun tetap 

menghasilkan hasil yang luas dan fleksibel, selama dapat meningkatkan 

pengalaman dan lingkungan pembelajaran. Tidak ada batasan pada teknologi, 

metode atau alat yang digunakan, selama penggunaan tepat dan efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Guru sebagai pendidik utama dalam proses pembelajaran memiliki peran 

yang sangat vital dalam menciptakan generasi yang cerdas dan kompeten. Oleh 

karena itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pada pembelajaran 

menjadi faktor penting dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah menjadi 

perhatian utama dalam sistem pendidikan. Penggunaan teknologi dianggap 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Salah satu 

mata pelajaran yang sangat relevan dengan integrasi teknologi adalah Geografi, 

yang menuntut guru untuk memanfaatkan teknologi dalam menyajikan materi 
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yang kontekstual, berbasis data spasial, serta sesuai dengan perkembangan 

informasi global. 

Sebagai implikasinya, evaluasi pembelajaran Geografi memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lain. Evaluasi tidak hanya 

menilai kemampuan kognitif siswa dalam memahami konsep geosfer atau peta, 

tetapi juga kemampuan analisis spasial, sikap terhadap lingkungan, dan 

keterampilan dalam membaca fenomena wilayah. Evaluasi Geografi idealnya 

dilakukan dengan pendekatan kontekstual dan berbasis teknologi, sehingga hasil 

evaluasi mampu merepresentasikan kemampuan geografis siswa secara utuh (Sari 

& Kurniawati, 2016). 

Persepsi guru merupakan proses kognitif yang sangat kompleks yang 

dimana guru menginterpretasikan dan memahami informasi yang diterima 

mengenai berbagai aspek dalam pendidikan seperti siswa, kurikulum, metode 

pembelajaran dan juga peran mereka sebagai guru. Persepsi ini dibentuk oleh 

berbagai faktor seperti adanya pengalaman pribadi, pendidikan, nilai-nilai yang 

dianut dan juga budaya sekolah.  

Persepsi guru bukan hanya sekadar respon terhadap stimulus yang datang 

dari luar, melainkan merupakan proses aktif yang melibatkan keseluruhan 

individu. Dalam hal ini, guru tidak hanya bertindak sebagai penerima pasif, 

melainkan sebagai subjek yang memiliki pengalaman, motivasi, serta sikap yang 

relevan dalam menanggapi berbagai rangsangan. Sebagai individu yang terus 

berinteraksi dengan dunia luar, guru melakukan untuk memahami dan memberi 

makna terhadap stimulus yang diterima (Walgito, 1993:56). Menurut Rakhmat 
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(2018:64), persepsi guru merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa dan 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan atau persepsi adalah memberikan makna pada stimulus indrawi 

(sensory stimuli). 

Di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah, implementasi teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Geografi, masih menghadapi 

berbagai kendala. Salah satu hambatan utama terletak pada keterbatasan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini 

berdampak pada rendahnya inovasi dalam proses evaluasi pembelajaran yang 

seharusnya mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

bermakna. Sebagian guru telah menggunakan media presentasi seperti PowerPoint 

dalam menyampaikan materi, namun penerapannya belum efektif. Aktivitas 

belajar cenderung berlangsung secara pasif, di mana siswa hanya mencatat materi 

tanpa keterlibatan kognitif yang aktif. Sebagian siswa menunjukkan kurangnya 

perhatian terhadap pembelajaran, dan guru tidak memberikan tindak lanjut yang 

memadai terhadap situasi tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

interaksi belajar-mengajar. 

Pemanfaatan teknologi masih terbatas pada tahap penyampaian materi, 

sedangkan dalam aspek evaluasi pembelajaran, penerapannya belum signifikan. 

Padahal, saat ini tersedia berbagai platform digital seperti Quizizz, Kahoot!, 

Google Form, dan Edmodo, yang dirancang untuk mendukung evaluasi secara 

interaktif, cepat, dan efisien. Aplikasi-aplikasi tersebut memiliki potensi besar 
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dalam meningkatkan partisipasi siswa dan mempermudah proses penilaian. 

Namun demikian, teknologi tersebut belum banyak dimanfaatkan oleh guru. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain minimnya pelatihan, kurangnya 

pemahaman terhadap penggunaan platform digital, serta kecenderungan untuk 

mempertahankan metode evaluasi konvensional yang dianggap lebih praktis dan 

familiar. 

Selain faktor individual, dukungan dari institusi pendidikan juga berperan 

penting. Di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah, dukungan sekolah dalam bentuk 

kebijakan, pelatihan, maupun pengembangan profesional berbasis teknologi 

belum berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Hal ini turut memengaruhi 

sikap, minat, serta kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran, termasuk pada tahap evaluasi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah penelitia yang 

berjudul: “Persepsi Guru Geografi Dalam Penggunaan Teknologi Pada 

Evaluasi Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah berikut: 

1. Kompetensi guru Geografi dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, 

khususnya dalam aspek evaluasi, masih terbatas. 
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2. Penggunaan media presentasi seperti PowerPoint belum diterapkan secara 

efektif dan belum mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Rendahnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

menunjukkan bahwa proses belajar belum interaktif dan bermakna. 

4. Guru masih menghadapi berbagai kendala dalam mengintegrasikan 

teknologi, baik karena keterbatasan pengetahuan, minimnya pelatihan, 

maupun belum adanya dukungan kebijakan dan pengembangan profesional 

yang berkelanjutan dari pihak sekolah. 

C. Fokus Penelitian 

1. Persepsi guru Geografi di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah terhadap 

penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran Geografi. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi guru, seperti pengalaman 

mengajar, keterampilan dalam penggunaan teknologi, serta dukungan dari 

lingkungan sekolah. 

3. Jenis teknologi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam evaluasi 

pembelajaran, termasuk media presentasi seperti PowerPoint, aplikasi 

evaluasi digital, dan sumber belajar berbasis internet. 

4. Kendala dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam evaluasi pembelajaran Geografi. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi guru Geografi di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

terhadap penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran Geografi? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi guru dalam 

memanfaatkan teknologi pada evaluasi pembelajaran Geografi? 

3. Apa saja jenis teknologi yang digunakan oleh guru Geografi dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 

4. Kendala dan tantangan apa yang dihadapi guru Geografi dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam evaluasi pembelajaran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis persepsi guru Geografi di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

terhadap penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran Geografi. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persepsi guru dalam 

memanfaatkan teknologi pada evaluasi pembelajaran Geografi. 

3. Menganalisis jenis teknologi yang digunakan oleh guru Geografi dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

4. Mengidentifikasi Kendala dan tantangan yang dihadapi guru Geografi dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam evaluasi pembelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Penerapan teknologi dalam evaluasi pembelajaran Geografi dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 
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Dengan demikian, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep-

konsep Geografi, terutama yang bersifat abstrak atau kompleks. Selain itu, 

penggunaan teknologi juga berpotensi meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan aktif, serta keterampilan berpikir kritis dan mandiri siswa. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai persepsi guru terhadap penggunaan teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran. Guru Geografi dapat menjadikan temuan penelitian sebagai 

bahan refleksi untuk mengembangkan strategi evaluasi yang lebih inovatif 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat membantu guru dalam mengenali kendala yang 

umum dihadapi serta mencari solusi yang relevan dalam proses integrasi 

teknologi. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam 

menyusun kebijakan dan program strategis yang mendukung pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran, khususnya pada aspek evaluasi. 

Dengan mengetahui persepsi dan kebutuhan guru, sekolah dapat merancang 

pelatihan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Hal ini diharapkan 

dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan serta menjadikan sekolah 

lebih adaptif terhadap tantangan era digital. 
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G. Defenisi Istilah 

1. Persepsi 

Menurut Bimo Walgito (2004), persepsi adalah suatu proses yang 

didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut juga sebagai proses 

sensori. Namun, proses tersebut tidak berhenti begitu saja, melainkan 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutanya adalah persepsi. Oleh 

karena itu, proses persepsi tidak lepas dari proses penginderaan dan proses 

penginderan merupakan proses pendahulu dari proses persepsi. 

2. Teknologi  

Istilah teknologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “techne” yang 

berarti “kerajinan” atau “keterampilan” dan “logia” yang berarti “studi 

tentang sesuatu”. Dengan demikian, teknologi dapat diartikan sebagai studi 

mengenai keterampilan atau proses yang digunakan untuk menciptakan 

sesuatu yang berguna. 

3. Teknologi Pembelajaran 

Menurut AECT (2023), teknologi pembelajaran merupakan teori dan 

praktik dalam merancang, mengembangkan, menggunakan, mengelola dan 

mengevaluasi proses serta sumber daya untuk memfasilitasi pembelajaran 

dan meningkatkan performa peserta didik. Defenisi ini menekankan bahwa 

teknologi pembelajaran tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mencakup 

aspek keilmuan yang berkaitan dengan manusia, teknologi dan budaya.  
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4. Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Ariin (2012) serta Wulan dan Rusdiana (2014), evaluasi 

pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis dan berkesinambungan 

untuk menilai efektivitas proses pembelajaran serta pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan informasi melalui 

pengukuran dan penilaian, yang kemudian digunakan untuk mengambil 

keputusan mengenai perbaikan pembelajaran. Evaluasi tidak hanya 

mencakup aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan 

psikomotorik, serta dapat dilakukan dengan pendekatan konvensional 

maupun berbasis teknologi. 

5. Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Evaluasi pembelajaran Geografi merupakan proses penilaian terhadap 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep-

konsep geografi, seperti geosfer, ruang, lingkungan, serta keterkaitan 

manusia dengan ruang. Evaluasi ini menekankan pentingnya pendekatan 

kontekstual dan spasial, serta penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

dalam mengukur pencapaian belajar. Dalam penelitian ini, evaluasi 

pembelajaran Geografi mencakup penggunaan teknologi digital oleh guru 

untuk menilai pemahaman siswa secara menyeluruh, baik dari sisi teori 

maupun keterampilan geografis (Sari & Kurniawati, 2016). 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris perception, yang 

berarti penglihatan, tanggapan, atau cara pandang seseorang terhadap 

suatu hal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi 

diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung terhadap sesuatu 

melalui indera. Persepsi merupakan proses ketika individu menangkap, 

mengolah dan memahami informasi dari lingkungannya melalui alat 

indera, yang kemudian membentuk pandangan atau penilaian tertentu. 

Menurut Sabarini (2021), persepsi adalah gambaran atau tanggapan 

seseorang yang terbentuk setelah menerima rangsangan melalui 

pancaindra. Persepsi sangat berkaitan dengan sikap, karena sikap 

merupakan hasil interpretasi seseorang terhadap suatu objek dan akan 

memengaruhi perilakunya. Dengan demikian, persepsi menjadi dasar 

dalam membentuk bagaimana seseorang bersikap dan bertindak terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito dalam bukunya Psikologi 

Social: Suatu Pengantar menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 

yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera, yang kemudian 
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diteruskan oleh saraf ke otak untuk diolah. Setelah melalui pengolahan 

ini, barulah terbentuk persepsi. Oleh karena itu, persepsi tidak dapat 

dipisahkan dari penginderaan, karena penginderaan merupakan tahap 

awal dari proses persepsi. Stimulus yang diterima akan diorganisasikan 

dan diinterpretasikan, sehingga individu menyadari makna dari apa yang 

diindera. Dengan kata lain, persepsi memberikan arti terhadap stimulus 

yang masuk.  

Bimo Walgito menegaskan bahwa stimulus dalam persepsi bias 

berasal dari luar maupun dari dalam diri individu. Apabila objek yang 

dipersepsi adalah dirinya sendiri, maka hal ini disebut sebagai persepsi 

diri (self-perception).  

Menurut Davidoff (1982), meskipun stimulus yang diterima 

sama, hasil persepsi setiap individu dapat berbeda karena adanya 

perbedaan pengalaman dan kemampuan berpikir. Dengan demikian, 

persepsi bersifat individual dan subjektif.  

Dengan demikian, persepsi merupakan proses terpadu dalam diri 

individu yang dimulai dari penginderaan, yaitu penerimaan rangsangan 

melalui alat indera. Rangsangan ini kemudian diteruskan ke otak untuk 

diolah menjadi tanggapan atau pandangan terhadap suatu objek. Persepsi 

tidak hanya berasal dari stimulus luar, tetapi juga dapat berasal dati 

dalam diri individu, seperti dalam hal persepsi diri. Proses ini melibatkan 

interpretasi yang dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang dan 

kemampuan berpikir, sehingga hasil persepsi setiap orang dapat berbeda 
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meskipun menerima rangsangan yang sama. Oleh karena itu, persepsi 

bersifat subjektif dan individual. Selain itu, persepsi juga memiliki kaitan 

erat dengan sikap, karena menjadi dasar dalam membentuk cara sesorang 

bersikap dan bertindak terhadap lingkungan disekitarnya.  

b. Indikator-Indikator Persepsi 

Menurut Walgito (2010: 102-104), Persepsi memiliki indikator-

indikator sebagai berikut: 

1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh 

panca indra tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau 

kesan didalam otak. 

2) Pengertian atau pemahaman terhadap objek. Setelah terjadi 

gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran tersebut 

diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga 

terbentuk pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek. 

3) Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Setelah terbentuk 

pengertian atau pemahaman, selanjutnya terbentuk penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pemahaman yang baru 

diperoleh dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu 

secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun 

objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual. 
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Pada indikator pertama rangsangan atau objek diterima dan 

diserap oleh panca indra yang menghasilkan gambaran dalam otak. Pada 

indkator kedua, gambaran dalam otak diinterpretasikan sehingga 

terbentuk pemahaman terhadap suatu objek. Pada indikator ketiga setelah 

terbentuk pemahaman dalam otak selanjutnya muncul penilaian dari 

individu tersebut. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Proses terbentuknya persepsi yang terjadi pada individu yang 

dipengaruhi oleh tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh panca 

indera atau sudut pandang seorang individu pada sebuah objek. Menurut 

Walgito (2010:110) objek yang bisa dipersepsikan sangat banyak, yaitu 

segala sesuatu yang ada di sekitar manusia. Menurut Walgito (2010:110) 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya adalah:  

1) Faktor eksternal. Terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan, 

pengulangan gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang 

keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan 

sekitar. 

2) Faktor internal. Terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, 

kepribadian, individual, prasangka, keinginan atau harapan, 

perhatian (fokus), keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 

kebutuhan juga minat dan motivasi diri individu. 



16 
 

 
 

3) Selain hal tersebut yang penting bagi terbentuknya persepsi 

seseorang adalah informasi. 

2. Persepsi Guru 

a. Pengertian Persepsi Guru 

Persepsi guru merupakan proses aktif yang memegang peranan, 

bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga individu sebagai 

satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta 

sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. Individu dalam 

hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan pengamatan untuk 

dapat mengartikan rangsangan yang diterima dan alat indera 

dipergunakan sebagai penghubungan antara individu dengan dunia luar. 

Proses pengamatan itu bisa terjadi, maka diperlukan objek yang diamati 

alat indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah pertama 

sebagai suatu persiapan dalam mengadakan pengamatan (Walgito, 1993: 

56). 

Persepsi guru dapat berfungsi sebagai dasar dalam menentukan 

sikap professional dan perilaku pedagogis. Guru yang memiliki persepsi 

positif terhadap profesinya cenderung menunjukkan komitmen yang 

tinggi di dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran. Sebaliknya, persespsi negatif dapat mempengaruhi 

rendahnya motivasi kerja dan resistensi terhadap inovasi pendidikan 

(Hoy & Miskel 2013). 



17 
 

 
 

Menurut Daryanto (2009), Guru profesional adalah guru yang 

mampu mendidik anak muridnya menjadi generasi yang mampu bersaing 

dan memiliki moral yang baik. Seorang pendidik harus memiliki perilaku 

yang baik dan mampu menjadi tauladan yang patut diikuti oleh siswa. 

Keprofesionalitas seorang guru sangat penting bagi peserta didik, karena 

guru mempunyai tugas yang sangat berat dalam mendidik, mengarahkan 

dan memotivasi peserta didik untuk menjadi siswa yang pandai dan 

bermoral. 

Dalam melaksanakan tugasnya, guru harus selalu bersikap 

terbuka dan kritis untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi, 

pemahaman karakteristik peserta didik dan melakukan pelajaran yang 

mendidik. Dalam melaksanakan tugasnya, perlu dilandasi sifat ikhlas dan 

bertanggung jawab atas profesi yang menjadi pilihan, sehingga 

berpotensi untuk menumbuhkan kepribadian yang tangguh dan memiliki 

jati diri (Mulyasa, 2014:6).  

Pengembangan profesional secara berkelanjutan merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya ini bertujuan 

untuk memperkuat kompetensi guru melalui peningkatan kemampuan 

teknis serta pemahaman peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 

(Loughran, 2010). Guru tidak hanya berperan dalam pencapaian 

akademik siswa, tetapi juga dalam pembentukan karakter. Pengembangan 

profesional dapat diwujudkan melalui berbagai program, seperti 

pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional maupun kegiatan kolektif 



18 
 

 
 

guru di wilayah masing-masing. Diklat fungsional bertujuan untuk 

membantu guru mencapai standar kompetensi di atas rata-rata, guna 

meningkatkan kualitas profesional mereka. 

b. Indikator-Indikator Persepsi Guru 

Indikator persepsi guru merupakan proses persepsi yang terjadi 

pada guru sebagai individu professional dalam pembelajaran. Menurut 

Pajers (1992) dan Borg (2003), Persepsi guru dapat tercermin dalam 

keyakinan, pemahaman dan penilaian guru terhadap paraktik 

pembelajaran yang selanjutnya dapat mempengaruhi tindakan 

mengajarnya. Oleh karena itu, indikator persepsi guru dapat meliputi: 

1) Pemaknaan guru terhadap peran dan praktik pembelajaran. 

Indikator ini menunjukkan bagaimana guru dapat memaknai 

perannya sebagai pendidik serta memahami tujuan dan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

2) Penilaian guru terhadap manfaat praktik pembelajaran. Indikator 

ini dapat menunjukkan pandangan guru mengenai manfaat dari 

metode, strategi atau inovasi pembelajaran di dalam mendukung 

hasil belajar peserta didik. 

3) Sikap guru terhadap perubahan dan inovasi pembelajaran. 

Indikator ini dapat menunjukkan kecenderungan guru di dalam 

menerima, menyesuaikan atau menolak pembaruan di dalam 

praktik pembelajaran. 
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4) Pengaruh persepsi guru dalam pengambilan keputusan mengajar. 

Indikator ini dapat menunjukkan bagaimana persepsi guru dapat 

mempengaruhi perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi 

pembelajaran. 

5) Konsistensi persepsi guru dalam praktik professional. Indikator 

ini dapat menunjukkan kesesuaian diantara pandangan guru dan 

tindakan nyata dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Guru  

Proses terbentuknya persepsi guru dapat terjadi melalui interaksi 

antara stimulus yang diterima guru dalam lingkungan pembelajaran 

dengan kondisi internal yang dimiliki oleh guru sebagai individu yang 

professional. Persepsi guru tidak muncul secara langsung, melainkan 

berkembang melalui pengalaman, interaksi sosial, serta pemaknaan 

terhadap berbagai informasi yang berkaitan dengan praktik pembelajaran. 

Persepsi ini dapat mempengaruhi cara guru dalam memahami, menilai 

dan merespons berbagai kebijakan maupun inovasi pendidikan. Menurut 

Bimo Walgito (2010), persepsi guru dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal, yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor eksternal. Faktor ini dapat meliputi kebijakan dan sistem 

pendidikan, lingkungan dan budaya sekolah, sarana dan prasarana 

pembelajaran, pelatihan professional dan karakteristik peserta 

didik. 
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2) Faktor internal. Faktor ini dapat meliputi pengalaman mengajar, 

pengetahuan dan kompetensi professional, keyakinan dan sikap 

professional, motivasi dan minat mengajar dan efikasi guru. 

3. Teknologi Pembelajaran 

a. Pengertian Teknologi Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran merupakan suatu bidang kajian yang 

berasal dari perkembangan teknologi pendidikan, namun telah berevolusi 

menjadi displin ilmu yang lebih terfokus dan aplikatif terhadap proses 

belajar serta pembelajaran. Berdasarkan pada defenisi yang dikemukakan 

oleh Association for Educational Communications and Technology 

(AECT), teknologi pembelajaran merupakan teori dan praktik di dalam 

perancangan, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi 

terhadap proses dan sumber belajar. Defenisi ini menegaskan bahwa 

teknologi pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

perangkat keras ataupun media, tetapi juga mencakupi cara berpikir 

sistematis di dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif, efesien 

dan bermakna.  

Menurut Retnanto (2021), teknologi pembelajaran tidak semata-

mata sebagai alat bantu di dalam proses pengajaran, melainkan sebagai 

suatu pendekatan sistematis yang memanfaatan prinsip-prinsip ilmiah 

dalam menciptakan solusi belajar yang optimal. Retnanto menjelaskan 

bahwa teknologi pembelajaran dapat melibatkan integrasi diantara teori, 
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model desain instruksional, metode, media, serta proses manajerial di 

dalam kegitan pembelajaran. 

 Dengan demikian, teknologi pembelajaran tidak hanya berfokus 

kepada “alat” yang digunakan, tetapi juga pada “proses” bagaimana 

belajar dirancang dan dilaksanakan dengan cermat agar terciptanya 

proses pembelajaran yang signifikan dan berkelanjutan. 

Secara historis, istilah teknologi pembelajaran muncul sebagai 

bagian dari konsep yang lebih luas, yaitu teknologi pendidikan. Namun, 

seiring perkembangan waktu, para ahli lebih cenderung menggunakan 

istilah “teknologi pembelajaran” karena dianggap lebih representatif 

dalam mencakup berbagai konteks, baik dalam lingkungan formal, 

informal maupun  dalam kerangka penbelajaran sepanjang hayat (lifelong 

learning). Istilah tersebut menekankan pada pentingnya interaksi antara 

peserta didik, materi dan media pembelajaran dalam suatu lingkungan 

yang belajar yang dirancang secara sengaja. Karakteristik utama 

teknologi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran yang terukur dan jelas. 

2) Menggunakan pendekatan sistemik dan sistematis. 

3) Berlandaskan pada hasil penelitian dan prinsip ilmiah.  

4) Memanfaatkan berbagai sumber daya pembelajaran, baik manusia, 

bahan, maupun teknologi. 

5) Memiliki fleksibilitas untuk disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan 

peserta didik.  



22 
 

 
 

Selain itu, teknologi pembelajaran juga bersifat multidisipliner 

karena mengintegrasikan unsur pedagogik, psikologi, desain komunikasi 

visual, teknologi informasi, serta manajemen pendidikan.  

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, peran teknologi 

pembelajaran menjadi semakin strategis. Teknologi tidak hanya berperan 

sebagai sarana untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai 

instrumen untuk meningkatkan interaksi, kolaborasi, personalisasi dan 

aksesibilitas pembelajaran. Melalui penerapan teknologi pembelajaran, 

proses belajar dapat berlangsung tanpa terbatas oleh ruang dan waktu, 

mendukung pembelajaran mandiri, serta dapat menumbuhkan budaya 

belajar yang berpusat pada peserta didik. Dengan dukungan teknologi, 

penerapan pembelajaran dapat berlangsung melalui kombinasi metode 

sinkron dan asinkron, tatap muka dan daring, formal dan informal. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap teknologi pembelajaran menjadi kunci 

penting bagi guru, siswa, dan semua pemangku kepentingan dalam 

sistem pendidikan. 

b. Indikator Teknologi Pembelajaran  

Penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya dapat 

ditandai dari penggunaan perangkat digital ataupun media berbasis 

teknologi saja, tetapi juga tercermin dari perubahan pendekatan, metode 

dan pola interaksi dalam proses belajar-mengajar. Integrasi teknologi di 

dalam konteks pendidikan dapat menunjukkan adanya transformasi yang 

mendasar, yaitu adanya perubahan paradigma pembelajaran dari metode 
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konvensional menuju pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, serta 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.  

Selain itu, penerapan teknologi di dalam pembelajaran juga dapat 

menunjukkan sejauh mana sebuah satuan pendidikan mampu 

menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu pesat. Penggunaan teknologi tidak hanya bersifat 

instrumental saja, tetapi juga strategis di dalam mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan yang efektif serta relevan dengan kebutuhan dan 

tuntutan zaman.  

Terdapat beberapa indikator penting yang menunjukkan sejauh 

mana teknologi telah diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator-indikator ini dapat menunjukkan penerapan yang bersifat 

teknis, pedagogis, maupun strategis. Adapun indikator penerapan 

teknologi pembelajaran antara lain: 

1) Penggunaan Media Digital dan Multimedia Interaktif 

Pemanfaatan video pembelajaran, animasi, simulasi, 

hingga teknologi augmented reality dalam penyampaian materi 

ajar menunjukkan tingkat integrasi teknologi yang tinggi. Media 

ini membantu untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret, menarik dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 
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2) Pemanfaatan Platform Pembelajaran Daring  

Meskipun pembelajaran saat ini tidak lagi sepenuhnya 

dilakukan secara daring, penggunaan Learning Management 

System (LMS) seperti Google Classroom, Edmodo dan platform 

sejenisnya tetap dapat menjadi bagian penting dalam praktik 

pembelajaran modern. Platform ini dimanfaatkan oleh guru untuk 

mengelola materi ajar, membagikan penugasan, mengadakan kuis, 

serta memfasilitasi diskusi secara daring. LMS juga mendukung 

pembelajaran asinkron yang memungkinkan siswa mengakses 

materi kapan saja, sebagai pelengkap kegiatan tatap muka di 

kelas. 

3) Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme 

Dalam pendekatan ini, peserta didik berperan sebagai 

subjek utama yang aktif membangun pemahamannya melalui 

proses eksplorasi, diskusi, kolaborasi dan refleksi. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran tanpa 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Pemanfaatan 

teknologi dalam konteks ini mendukung terwujudnya 

pembelajaran media kolaboratif, simulasi, atau alat reflektif 

digital. 

4) Integrasi Teknologi Dalam Strategi Pembelajaran Inovatif 

Teknologi tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi 

juga menjadi komponen utama dalam penerapan model 
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pembelajaran seperti Project-Based Learning, Research-Based 

Learning dan pendekatan STEM. Model-model ini umumnya 

membutuhkan dukungan teknologi untuk mendesain proyek, 

menganalisis data, serta menyampaikan hasil pembelajaran secara 

kreatif. 

5) Kesiapan Guru dalam Merancang dan Mengevaluasi 

Pembelajaran Berbasis Teknologi  

Kesiapan guru dapat menjadi indikator pentingdalam 

menilai sejauh mana teknologi terintegrasikan dalam system 

pembelajaran. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi 

sejak tahap perencanaan hingga evaluasi menunjukkan adanya 

penerapan yang menyeluruh. Kompetensi ini dapat mencakup 

kemampuan di dalam memilih media yang relevan, menggunakan 

aplikasi penilaian digital, serta dapat melakukan kegiatan refleksi 

pembelajaran berbasis data.  

Keberhasilan penerapan teknologi pembelajaran dapat 

ditunjukkan melalui kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, 

serta mengevaluasi proses belajar dengan memanfaatkan teknologi secara 

efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based Learning), Pembelajaran Berbasis 

Penelitian (Research-Based Learning) dan integrasi pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering and Mathematics) yang semuanya 



26 
 

 
 

turut memperkuat peran teknologi sebagai instrumen utama dalam 

mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan era digital.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Teknologi 

Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran tidak terbentuk begitu saja dalam praktik 

pendidikan, melainkan hasil dari proses yang dipengaruhi oleh berbagai 

dinamika internal dan eksternal yang berkembang secara simultan. 

Perkembangan ini hadir dari kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efesiensi proses pembelajaran melalui penerapan prinsip-prinsip 

ilmiah, inovasi teknologi, serta terhadap perubahan social dan budaya 

yang terjadi di masyarakat.  

Secara konseptual, teknologi pembelajaran tidak hanya dipandang 

sebagai alat bantu di dalam menyampaikan materi ajar, tetapi juga 

sebagai suatu sistem yang mengintegrasikan teori, praktik, serta 

pendekatan pedagogis untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 

Dalam pendidikan modern, penerapan teknologi berfungsi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, kolaboratif dan 

kontekstual sesuai dengan tuntutan zaman. Terdapat beberapa faktor 

utama yang mendorong urgensi penggunaan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, yaitu: 

1) Perubahan Paradigma Pembelajaran.  

Paradigm pembelajaran mengalami perubahan dari sistem 

yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju sistem yang 
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berorientasi pada keaktifan siswa (student-centered). Perubahan 

ini menuntut guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 

lebih interaktif dan inovatif agar peserta didik dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2) Perkembangan Pesat Teknologi Digital 

Kemajuan perangkat seperti internet, komputer, aplikasi 

pembelajaran dan multimedia memungkinkan proses belajar dapat 

dilakukan secara fleksibel, luas dan tidak lagi terbatas oleh ruang 

maupun waktu. 

3) Tuntutan Keterampilan Abad Ke-21 

Dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan peserta 

didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan konseptual, tetapi 

juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, 

serta literasi digital. Oleh karena itu, teknologi menjadi sarana 

penting untuk mendukung pembelajaran yang relevan dengan 

tuntutan dan tantangan abad ke-21. 

4) Dampak Globalisasi dan Peristiwa Pandemi  

Perubahan sosial dan global, termasuk pandemi COVID-

19 yang terjadi beberapa tahun lalu, telah mempercepat 

transformasi pembelajaran dari sistem tatap muka menuju 

pembelajaran berbasis daring dan hybrid. Meskipun pandemi 

telah berlalu, dampaknya terhadap kebiasaan belajar masih terasa 

hingga saat ini. Peristiwa tersebut mendorong kesiapan guru dan 
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siswa dalam mengadopsi teknologi, serta memperkuat pentingnya 

pemerataan akses pendidikan berbasis teknologi, terutama bagi 

peserta didik di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). 

4. Evaluasi Pembelajaran  

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam sistem pendidikan, karena berperan dalam menilai keberhasilan 

proses belajar-mengajar serta menjadi dasar pengambilan keputusan 

peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi tidak sekadar diartikan sebagai 

proses pemberian nilai akhir kepada peserta didik, melainkan suatu 

proses yang bersifat sistemati, terencana dan berkesinambungan yang 

mencakup pengumpulan, pengolahan, analisis dan interpretasi informasi. 

Informasi tersebut digunakan untuk menentukan kualitas hasil belajar 

siswa dan menilai efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Menurut Zainal Arifin (2012), evaluasi adalah suatu tindakan atau 

proses untuk menentukan nilai terhadap sesuatu yang berkaitan dalam 

kegiatan pembelajaran, baik yang berhubungan dengan peserta didik, 

proses belajar, maupun hasil pembelajarannya. Evaluasi mencakup 

seluruh kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi 

dan bertujuan tidak hanya untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk 

memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran agar menjadi 

lebih efektif. Sementara itu, Elis Ratna Wulan dan Rusdiana (2014) 

menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan secara sistematis 
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dan objektif untuk menilai keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

kompetensi yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Evaluasi berbeda dari pengukuran (measurement) dan penilaian 

(assessment). Pengukuran adalah proses memberikan angka pada hasil 

belajar siswa (kuantitatif), sedangkan penilaian adalah kegiatan 

menafsirkan hasil pengukuran untuk memberi makna. Evaluasi 

mencakup kedua hal tersebut serta melibatkan pertimbangan nilai (value 

judgement) dalam pengambilan keputusan pendidikan. Oleh karena itu, 

evaluasi bersifat lebih luas dan mendalam. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, evaluasi tidak hanya 

berfungsi untuk menilai pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan 

untuk mendorong perbaikan proses pembelajaran yang lebih reflektif, 

fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka 

menekankan peran penting assesment formatif, yakni evaluasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung 

untuk memberikan umpan balik yang membangun. Melalui assesment 

formatif ini, guru dapat mengidentifikasi kesulitas belajar siswa sejak 

diniserta dapat menyesesuaikan strategi pembelajaran agar menjadi lebih 

efektif.  

Selain itu, kurikulum ini juga menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif di dalam proses evaluasi melalui kegiatan refleksi diri (self-

assesment) dan keterlibatan langsung dalam menilai perkembangan 

potensinya. Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka juga melibatkan peran 
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orang tua dan satuan pendidikan secara lebih luas guna untuk 

memastikan keberlanjutan yang lebih bermakna. Evaluasi juga diarahkan 

untuk mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui assesmen 

yang menilai aspek karakter, keterampilan, serta kompetensi lintas 

disiplin. 

Dengan demikian, evaluasi pembelajaran berperan sebagai alat 

kendali mutu pendidikan, alat refleksi guru, alat diagnostik siswa, dan 

sarana pengembangan kurikulum. Dalam era Kurikulum Merdeka, 

pendekatan evaluasi lebih berorientasi pada pengembangan potensi siswa 

secara holistik, bukan hanya sekadar pencapaian angka akademik. 

b. Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran memiliki berbagai fungsi penting dalam 

kegiatan pendidikan. Berdasarkan Zainal Arifin (2012) dan Elis Ratna 

Wulan & Rusdiana (2014), fungsi utama evaluasi pembelajaran meliputi: 

1) Fungsi Diagnostik 

Berfungsi untuk mengidentifikasi kelemahan, hambatan, 

atau kebutuhan khusus peserta didik sebelum dan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Fungsi ini dapat membantu guru untuk 

memahami kondisi awal peserta didik sehingga strategi 

pembelajaran dapat disesuaikan. 

2) Fungsi Formatif 

Berfungsi untuk memberikan umpan balik selama proses 

pembelajaran agar guru dapat memperbaiki metode, media 
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ataupun pendekatan pembelajaran secara langsung. Fungsi ini 

dapat memungkinkan guru untuk melakukan penyesuaian 

terhadap proses pembelajaran berdasarkan hasil yang diperoleh. 

3) Fungsi Sumatif 

Berfungsi untuk menilai hasil akhir dari pembelajaran, 

seperti pada akhir bab, semester, atau tahun ajaran. Hasil evaluasi 

ini dapat digunakan sebagai pelaporan hasil belajar, penentuan 

kelulusan atau pencapaian kompetensi tertentu. 

4) Fungsi Selektif 

Berfungsi untuk menyeleksi siswa dalam jenjang 

pendidikan tertentu, program khusus atau dalam kegiatan 

akademik yang memerlukan kriteria tertentu. 

5) Fungsi Penempatan (Placement) 

Befungsi untuk menentukan posisi atau kelompok belajar 

siswa berdasarkan kemampuan awal mereka. Dengan demikian, 

proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kesiapan 

dan juga karakteristik siswa. 

6) Fungsi Motivasi 

Berfungsi untuk meningkatkan semangat belajar peserta 

didik dengan memberikan penghargaan terhadap usaha, proses 

dan pencapaian peserta didik. Evaluasi yang dilaksanakan secara 

adil dan konstruktif dapat menumbuhkan rasa percaya diri serta 

dorongan untuk terus belajar. 
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Adapun tujuan evaluasi pembelajaran menurut kedua sumber 

tersebut adalah: 

1) Mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 

2) Memberikan informasi yang akurat tentang perkembangan belajar 

peserta didik. 

3) Menyediakan dasar objektif bagi pengambilan keputusan 

pendidikan. 

4) Memberikan informasi untuk penyusunan program remedial atau 

pengayaan. 

5) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

c. Indikator Evaluasi Pembelajaran 

Indikator evaluasi merupakan tanda atau ukuran yang dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai. Beberapa indikator yang umum digunakan dalam evaluasi 

pembelajaran antara lain: 

1) Ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapaian tujuan 

pembelajaran menunjukkan adanya kesesuaian antara hasil 

evaluasi dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Evaluasi yang baik dapat mengukur sejauh mana kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sudah ditetapkan di 

dalam tujuan pembelajaran telah tercapai secara optimal. 

2) Peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar dapat terlihat 

dari adanya kemajuan hasil belajar peserta didik secara individual 
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maupun klasikal. Kemajuan tersebut dapat dilihat melalui 

perbandingan hasil evaluasi dari waktu ke waktuyang dapat 

menunjukkan adanya perkembangan pemahaman, penguasaan 

materi serta kemampuan berpikir peserta didik. 

3) Umpan balik yang konstruktif. Evaluasi pembelajaran dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan peserta 

didik. Informasi yang dapat digunakan guru untuk memperbaiki 

strategi, media dan metode pembelajaran, serta dapat membantu 

peserta didik untuk dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan 

mereka di dalam proses pembelajaran. 

4) Kesesuaian teknik evaluasi. Kesesuaian teknik evaluasi dapat 

menunjukkan bahwa metode dan alat evaluasi yang digunakan 

relevan dengan materi pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 

serta karakteristik peserta didik. Penggunaan teknik evaluasi yang 

tepat akan menghasilkan data yang akurat dan objektif. 

5) Keberlanjutan evaluasi. Keberlanjutan evaluasi dapat 

menunjukkan bahwa proses penilaian dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dan terencana, serta tidak hanya terbatas pada 

akhir pembelajaran. Evaluasi berkelanjutan dapat memungkinkan 

guru untuk memantau perkembangan belajar peserta didik secara 

konsisten dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
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d. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Rahmah (2019), evaluasi pembelajaran geografi 

dilakukan dengan berpegang pada prinsip-prinsip yang memastikan hasil 

evaluasi dapat dipercaya, adil, dan bermakna dalam proses pembelajaran. 

Prinsip-prinsip tersebut mencakup kontinuitas, komprehensif, adil dan 

objektif, kooperatif, serta kependidikan sehingga evaluasi tidak hanya 

sekadar pengukuran hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

pengembangan pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan 

geografi secara keseluruhan. Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kontinuitas 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses 

pembelajaran, tidak hanya pada akhir materi atau semester. 

Prinsip ini bertujuan agar hasil evaluasi lebih representatif dan 

akurat dalam menggambarkan perkembangan peserta didik. 

Dengan evaluasi yang berkesinambungan, guru dapat segera 

mengetahui kesulitan belajar siswa, memberikan umpan balik 

tepat waktu, dan menyesuaikan strategi pembelajaran sehingga 

proses belajar menjadi lebih efektif dan adaptif. 

2) Komprehensif 

Evaluasi harus mencakup seluruh aspek kemampuan 

peserta didik, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran geografi. Aspek kognitif 
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menilai pemahaman konsep dan fakta geografis, aspek afektif 

menilai sikap dan kepedulian terhadap lingkungan, sedangkan 

aspek psikomotorik menilai keterampilan seperti membaca peta, 

melakukan pengamatan lapangan, dan menggunakan alat 

geospasial. Pendekatan komprehensif ini memastikan evaluasi 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kompetensi peserta 

didik. 

3) Adil dan Objektif 

Evaluasi harus dilaksanakan secara adil, tanpa 

diskriminasi atau subjektivitas. Guru perlu menggunakan 

instrumen yang valid dan kriteria penilaian yang jelas, sehingga 

setiap peserta didik dinilai berdasarkan kemampuan yang 

sebenarnya. Evaluasi yang adil dan objektif tidak hanya 

mencerminkan kemampuan siswa secara akurat, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar mereka. 

4) Kooperatif 

Proses evaluasi sebaiknya melibatkan berbagai pihak, 

termasuk guru, peserta didik, dan pemangku kepentingan lain, 

sehingga evaluasi menjadi lebih transparan, diterima secara luas, 

dan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bersama. Keterlibatan siswa dalam proses evaluasi juga 

mendorong tanggung jawab belajar dan partisipasi aktif. 
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5) Kependidikan 

Evaluasi diarahkan untuk membantu guru dan siswa 

mengenali kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran, 

merancang strategi perbaikan, serta mengembangkan 

keterampilan dan karakter peserta didik secara optimal. Dengan 

prinsip ini, evaluasi menjadi bagian integral dari proses belajar 

yang mendukung perkembangan holistik siswa. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Keberhasilan 

pelaksanaan evaluasi tidak hanya ditentukan oleh instrument ataupun 

metode yang digunakan, tetapi jugaoleh kondisi internal maupun 

eksternal yang menyertai proses pembelajaran. Setiap faktor dapat 

memiliki peran yang signifikan di dalam menentukan validitas, 

reliabilitas dan efektivitas hasil pembelajaran yang diperoleh.  

Menurut Arifin (2012), keberhasilan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal 

yang saling berinteraksi, seperti peran guru, karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, materi dan kurikulum, serta sarana dan kondisi 

lingkungan belajar yang mendukung proses evaluasi secara efektif. 

Faktor utama evaluasi pembelajaran dapat meliputi: 
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1) Faktor Guru 

Faktor ini merupakan salah satu penentu utama di dalam 

keberhasilan evaluasi pembelajaran. Kemampuan guru dalam 

merancang instrumen evaluasi, memilih metode yang sesuai serta 

melakukan interpretasi hasil evaluasi secara objektif sangat 

mempengaruhi kualitas informasi yang diperoleh dari proses 

evaluasi. Kompetensi professional guru di dalam evaluasi 

pembelajaran akan menentukan ketepatan nilai terhadap capaian 

belajar peserta didik.  

2) Faktor Peserta Didik 

Karakteristik siswa seperti motivasi, kesiapan belajar, 

kemampuan kognitif, serta kondisi emosional, berpengaruh 

terhadapcara peserta didik di dalam memahami materi dan 

mengerjakan evaluasi. Perbedaan karakteristik tersebut dapat 

menyebabkan variasi hasil evaluasi antar peserta didik. 

3) Faktor Tujuan Pembelajaran 

Evaluasi yang baik harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan secara jelas, spesifik dan terukur. 

Kejelasan tujuan pembelajaran dapat memungkinkan guru untuk 

menentukan indikator, teknik dan instrument evaluasi yang tepat 

sehingga hasil evaluasi dapat menggambarkan capian 

pembelajaran yang akurat. 
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4) Faktor Materi dan Kurikulum 

Kompleksitas materi, kedalaman pembahasan, serta 

pendekatan kurikulum yang berorientasi pada kompetensi peserta 

didik dapat mempengaruhi bentuk evaluasi yang digunakan. Oleh 

karena itu, guru perlu untuk menyesuaikan evaluasi dengan 

karakterisktik materi dan tuntutan kutikulum yang berlaku.  

5) Faktor Sarana dan Lingkungan Belajar 

Ketersediaan alat, media dan kondisi lingkungan belajar 

yang mendukung dapat mempengaruhi kelancaran proses 

evaluasi. Lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat 

berpotensi menghambat pelaksanaan evaluasi dan mempengaruhi 

hasil yang diperoleh peserta didik. 

5. Evaluasi Pembelajaran Geografi 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Evaluasi pembelajaran geografi merupakan suatu proses 

sistematis, terencana, dan berkesinambungan yang bertujuan untuk 

menilai efektivitas pembelajaran geografi baik dari sisi hasil belajar 

peserta didik, metode pengajaran, media yang digunakan, hingga 

kompetensi guru dalam menyampaikan materi (Arifin, 2012; Wulan & 

Rusdiana, 2015). Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir proses 

pembelajaran, melainkan dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung guna memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai 

pencapaian tujuan pembelajaran (Sudjana, 2017). 
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Evaluasi dalam pembelajaran geografi tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, melainkan juga pada aspek afektif dan psikomotorik. 

Pada aspek kognitif, evaluasi mengukur pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep geografis seperti interaksi manusia dan lingkungan, 

keruangan, serta fenomena geosfer. Pada aspek afektif, evaluasi 

menilai sikap siswa terhadap isu-isu geografis, seperti kesadaran 

terhadap lingkungan dan tanggung jawab sosial. Sementara itu, pada 

aspek psikomotorik, evaluasi dapat dilihat dari kemampuan siswa 

dalam membaca peta, menggunakan alat geospasial, atau melakukan 

pengamatan geografis lapangan (Suharyono & Amien, 2019; 

Sumaatmadja, 2018). 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, evaluasi pembelajaran 

geografi diarahkan untuk menggambarkan proses pencapaian 

kompetensi secara utuh dan menyeluruh. Evaluasi tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga menekankan proses, karakter, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

fenomena geografi (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum Merdeka 

mendorong guru untuk melaksanakan evaluasi yang bersifat formatif, 

diferensiatif dan reflektif. Evaluasi difokuskan pada pemberian umpan 

balik berkualitas yang membantu peserta didik berkembang sesuai 

dengan potensinya masing-masing. 

Pendekatan evaluasi dalam Kurikulum Merdeka juga mencakup 

asesmen diagnostik yang dilakukan di awal pembelajaran untuk 
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mengetahui kesiapan dan kebutuhan belajar siswa, serta asesmen 

sumatif yang berfungsi sebagai alat refleksi dan perbaikan proses 

pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan secara kontekstual, disesuaikan 

dengan karakteristik materi geografi, kondisi lingkungan, dan 

kebutuhan peserta didik (Kemendikbudristek, 2022; Mulyasa, 2021). 

Dengan demikian, evaluasi dalam pembelajaran geografi menjadi 

bagian integral dari proses belajar yang mendukung pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila dan mendorong terbentuknya warga negara yang 

berpikir kritis, peduli lingkungan, dan berperilaku bertanggung jawab. 

Dalam keseluruhan prosesnya, evaluasi pembelajaran geografi 

membantu menciptakan proses belajar yang bermakna, adil, dan 

partisipatif, di mana siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal fakta 

geografis, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, serta 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan nyata dan 

konteks lokal di sekitarnya sekitarnya (Sumaatmadja, 2018). 

Evaluasi dalam pembelajaran geografi mencakup aktivitas 

penilaian, pengukuran, dan pemberian tes kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan mereka terhadap materi geografi. 

Evaluasi juga mencerminkan proses pengumpulan data yang 

berlandaskan pada kriteria dan indikator tertentu yang telah disusun 

sebelumnya, baik untuk aspek kognitif (pengetahuan konsep), afektif 

(sikap terhadap fenomena geosfer), maupun psikomotorik 

(keterampilan menggunakan peta atau alat geospasial). Secara 
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konseptual, evaluasi lebih luas daripada pengukuran dan penilaian. 

Evaluasi meliputi pemberian nilai terhadap suatu hasil pembelajaran 

berdasarkan data dari hasil pengukuran dan penilaian. Dalam konteks 

pendidikan geografi, evaluasi sangat penting karena membantu 

menciptakan pembelajaran yang objektif, adil, dan bermakna. 

Pembelajaran geografi yang dievaluasi dengan baik memungkinkan 

peserta didik tidak hanya mengetahui fakta-fakta geografis, tetapi juga 

memahami hubungan spasial dan dampaknya terhadap kehidupan 

manusia dan lingkungan. 

b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran geografi merupakan upaya 

untuk mengetahui tingkat ketercapaian pembelajaran, baik dari sisi 

peserta didik maupun strategi yang digunakan guru. Evaluasi 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran, menetapkan tindak lanjut, 

dan meningkatkan mutu hasil belajar siswa. Evaluasi pembelajaran 

geografi perlu dirancang berdasarkan standar instrumen evaluasi yang 

valid, reliabel, dan sesuai dengan tujuan kurikulum pembelajaran 

geografi untuk menghasilkan informasi yang akurat dan mendukung 

pengambilan keputusan pembelajaran. (Amalia & Nursa‟ban, 2023). 

Tujuan evaluasi pembelajaran geografi dapat meliputi: 

1) Menghimpun data tentang perkembangan dan kemajuan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran geografi dalam waktu tertentu. 
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2) Mengetahui efektivitas metode dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran geografi. 

3) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

4) Mencari faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan siswa dalam 

memahami materi geografi. 

5) Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa untuk perbaikan 

proses pembelajaran. 

6) Menilai ketercapaian kompetensi dasar yang dirumuskan dalam 

kurikulum geografi. 

7) Menyediakan dasar pengambilan keputusan terkait program 

pengajaran selanjutnya. 

c. Manfaat Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Evaluasi pembelajaran geografi dapat memiliki peranan yang 

startegis di dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan 

informasi yang komperhensif mengenai pencapaian kompetensi peserta 

didik serta efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil 

evaluasi tidak hanya bermanfaat untuk peserta didik sebagai bahan 

refleksi belajar, tetapi juga bagi guru dan pihak sekolah sebagai bahan 

dasar pengambilan keputusan di dalam meningkatkan kualitas belajar 

geografi (Amalia & Nursa‟ban, 2023). Oleh karena itu, evaluasi hasil 

belajar geografi memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Bagi siswa: 

a) Mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran geografi. 

b) Memberikan gambaran mengenai aspek yang telah dikuasai 

dan yang masih perlu ditingkatkan. 

c) Meningkatkan kesadaran belajar melalui refleksi terhadap 

hasil evaluasi. 

2) Bagi guru: 

a) Mengetahui siswa yang sudah atau belum menguasai 

materi. 

b) Mengevaluasi efektivitas metode dan media yang 

digunakan. 

c) Mengembangkan rencana tindak lanjut pembelajaran 

seperti remedial atau pengayaan. 

d) Merancang evaluasi yang lebih baik di masa mendatang 

berdasarkan hasil sebelumnya. 

3) Bagi sekolah: 

a) Mengetahui kondisi dan kualitas pembelajaran yang 

berlangsung. 

b) Menyediakan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam 

perencanaan kurikulum dan kebijakan pendidikan. 

c) Mengembangkan program peningkatan mutu pendidikan 

geografi secara menyeluruh. 
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d. Fungsi Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Menurut Amalia dan Nursa‟ban (2023), evaluasi pembelajaran 

geografi memiliki peranan yang strategis dalam proses pembelajaran 

karena berfungsi untuk menilai ketercapaian kompetensi geografis 

peserta didik serta efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan. Evaluasi 

dalam pembelajaran geografi tidak hanya menilai penguasaan konsep, 

tetapi juga keterampilan spasial, sikap kepedulian lingkungan, serta 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis fenomena geosfer. Fungsi 

evaluasi pembelajaran geografi adalah sebagai berikut: 

1) Menilai Penguasaan Konsep Geografi dan Fenomena Geosfer 

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami konsep-konsep geografi, seperti interaksi 

manusia dan lingkungan, keruangan, wilayah, serta dinamika 

fenomena geosfer. Fungsi ini membantu guru memastikan bahwa 

pemahaman siswa tidak hanya bersifat hafalan, tetapi juga 

konseptual dan kontekstual. 

2) Mengukur Keterampilan Spasial dan Geografis Peserta Didik 

Evaluasi pembelajaran geografi berfungsi untuk menilai 

kemampuan siswa dalam membaca, menafsirkan, dan 

menganalisis peta, citra, grafik, serta data geospasial. Selain itu, 

evaluasi juga digunakan untuk mengukur keterampilan observasi 

lapangan dan penggunaan alat bantu geografis sesuai dengan 

karakteristik materi geografi. 
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3) Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan dan Kesadaran Spasial 

Fungsi evaluasi dalam pembelajaran geografi tidak hanya 

menilai aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikap 

peserta didik terhadap lingkungan dan ruang hidupnya. Melalui 

evaluasi, guru dapat mengetahui perkembangan sikap tanggung 

jawab, kepedulian lingkungan, serta kesadaran terhadap 

permasalahan geografis di tingkat lokal maupun global. 

4) Memberikan Umpan Balik terhadap Proses Pembelajaran 

Geografi 

Evaluasi berfungsi sebagai sarana umpan balik bagi guru 

dan peserta didik dalam memperbaiki proses pembelajaran 

geografi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk menyesuaikan 

metode, media, serta pendekatan pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan karakteristik materi geografi dan kebutuhan peserta didik. 

5) Menjadi Dasar Pengambilan Keputusan dalam Pembelajaran 

Geografi 

Evaluasi pembelajaran geografi berfungsi sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan pembelajaran, seperti pelaksanaan 

program remedial, pengayaan, maupun pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Fungsi ini membantu guru dan 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran geografi 

secara berkelanjutan. 

 



46 
 

 
 

e. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran Geografi 

Evaluasi dalam mata pelajaran geografi harus dilandasi oleh 

prinsip-prinsip yang mencerminkan karakteristik dan tujuan pendidikan 

geografi itu sendiri, terutama dalam konteks pembelajaran abad 21 yang 

menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan spasial, 

dan penerapan konsep dalam fenomena nyata (Suhendro et al., 2020). 

Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran geografi tersebut di antaranya: 

1) Berbasis Keterampilan Geografi (HOTS dan Geospasial) 

Evaluasi harus dirancang untuk mengukur kemampuan 

peserta didik tidak hanya dalam pengetahuan konseptual, tetapi 

juga dakan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), 

menganalisis informasi spasial dan menerapkan konsep geografi 

di kehidupan nyata.  

2) Autentik dan Kontekstual 

Evaluasi pembelajaran geografi perlu bersifat autentik, 

yaitu berbasis pada situasi dan konteks nyata, sehingga peserta 

didik diuji kemampuan berpikir serta keterampilannya dalam 

memecahkan permasalahan geosfer dengan menggunakan data 

riil.  

3) Terintegrasi dalam Proses Pembelajaran 

Evaluasi harus menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

proses pembelajaran geografi, mengikuti alur kegiatan belajar 
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mengajar sehingga data evaluasi dapat digunakan sebagai umpan 

balik untuk memperbaiki pembelajaran.  

4) Berbasis Standar Kompetensi 

Evaluasi dirancang sesuai dengan standar kompetensi 

geografi yang diatur dalam kurikulum, termasuk keterampilan 

spasial dan sikap terhadap lingkungan, sehingga hasil evaluasi 

mencerminkan pencapaian kompetensi yang komprehensif. 

5) Transparan dan Akuntabel 

Prosedur evaluasi, kriteria penilaian, dan umpan balik 

harus jelas dan transparan bagi peserta didik serta pemangku 

kepentingan pendidikan, sehingga hasil evaluasi dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Sumber yang menjadi acuan penulisan di dalam melakukan penelitian ini 

akan disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel Penelitian Relevan II.I 

Nama Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Mutmainnah 

& 

Khaerunnisa 

(2024) 

Analisis 

Persepsi 

Guru 

Terhadap 

Penggunaan 

Media 

Pembelajara

n Berbasis 

Teknologi 

Dalam 

Proses 

Pembelajara

n Di Kelas. 

Menganalisis 

persepsi guru 

terhadap 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

dalam proses 

pembelajaran di 

sekolah. 

Pendekatan 

kualitatif 

dengan desain 

studi kasus. 

Teknik 

pengumpulan 

data meliputi 

wawancara 

mendalam, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Subjek 

penelitian 

adalah 10 

guru dari 

berbagai 

jenjang (SD, 

SMP, SMA) 

yang 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

mayoritas 

guru 

memiliki 

persepsi 

positif 

terhadap 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

karena 

dianggap 

interaktif, 

efektif, 

memudahkan 

pengajaran, 

dan 

meningkatka
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teknologi. 

Analisis data 

dilakukan 

secara 

tematik. 

n motivasi 

serta 

pengalaman 

belajar siswa. 

Namun, guru 

masih 

menghadapi 

kendala 

berupa 

keterbatasan 

infrastruktur, 

koneksi 

internet yang 

tidak stabil, 

masalah 

teknis, serta 

kurangnya 

pelatihan dan 

keterampilan 

teknologi. 

Dukungan 

sekolah 

dinilai cukup 

pada 

penyediaan 

perangkat, 

tetapi 

pelatihan 

berkelanjutan 

masih 

kurang. 
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Mutmainnah

, Sitti 

Nurhasanah, 

dan 

Khaerunnisa 

(2024) 

Teachers’ 

Perceptions 

of the Use of 

Digital 

Technology 

in Learning 

This study aims 

to explore 

teachers’ 

perceptions of 

the use of 

digital 

technology in 

the learning 

process and to 

identify the 

benefits and 

challenges 

experienced by 

teachers in its 

implementation

. 

The study 

employed a 

qualitative 

descriptive 

approach. 

Data were 

collected 

through 

interviews, 

observations, 

and 

documentatio

n involving 

teachers who 

had 

implemented 

digital 

technology in 

classroom 

learning. Data 

analysis 

followed the 

stages of data 

reduction, 

data display, 

and 

conclusion 

drawing. 

The findings 

indicate that 

teachers 

generally 

have positive 

perceptions 

of digital 

technology 

use in 

learning. 

Digital 

technology is 

perceived to 

enhance 

learning 

effectiveness, 

increase 

students’ 

interest and 

engagement, 

and assist 

teachers in 

delivering 

learning 

materials. 

However, 

several 

challenges 

were 

identified, 

including 
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limited 

facilities, 

unstable 

internet 

access, and 

varying levels 

of teachers’ 

digital 

competence. 

Cennet Şanlı, 

Adem Sezer, 

& Adnan 

Pınar (2016) 

Perceptions 

of Geography 

Teachers to 

Integrating 

Technology 

to Teaching 

and their 

Practices 

The study aims 

to reveal 

geography 

teachers’ 

perceptions of 

technology 

integration in 

geography 

teaching and to 

examine their 

classroom 

practices 

related to 

technology use 

and integration. 

It also seeks to 

clarify the 

distinction 

between using 

technology and 

integrating 

technology in 

This study 

employed a 

qualitative 

research 

design using 

semi-

structured 

interviews. 

The 

participants 

consisted of 

22 geography 

teachers 

working in 

five different 

types of 

schools in 

Nevşehir, 

Turkey, 

during the 

2015–2016 

academic 

The findings 

indicate that 

most 

geography 

teachers have 

limited 

knowledge of 

technology 

integration. 

The majority 

of teachers 

mainly 

implement 

Type I 

practices, 

which involve 

using 

technology as 

a visual aid 

for 

information 

transfer (e.g., 
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geography 

education. 

year. Data 

were analyzed 

using 

descriptive 

analysis, 

adopting the 

Technology 

Integration 

Types (Type I 

and Type II) 

framework 

proposed by 

Maddux and 

Johnson 

(2006). 

smart boards, 

PowerPoint 

presentations

, digital 

maps). Only 

a small 

number of 

teachers 

demonstrated 

Type II 

practices, 

where 

students 

actively 

engage in 

learning 

through 

technology-

supported 

activities 

such as 

model 

construction 

and data-

based tasks. 

Overall, the 

study 

concludes 

that 

technology 

use in 
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geography 

teaching is 

prevalent, but 

true 

integration of 

technology 

remains 

insufficient, 

with students 

largely 

positioned as 

passive 

learners. 

 

Dari beberapa jurnal yang relevan diatas yang menjadi pembeda dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Fokus kajian penelitian ini diarahkan secara spesifik pada persepsi guru 

Geografi terhadap penggunaan teknologi dalam proses evaluasi 

pembelajaran, sedangkan penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran secara umum, tanpa 

menyoroti aspek evaluasi pembelajaran. 

2. Penelitian ini tidak hanya mengkaji persepsi guru, tetapi juga menelaah 

strategi serta praktik guru Geografi dalam mengintegrasikan teknologi pada 

evaluasi pembelajaran, termasuk jenis teknologi yang digunakan, bentuk 

evaluasi yang diterapkan, serta tujuan penggunaan teknologi dalam menilai 

hasil belajar siswa. 
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3. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 

guru terhadap penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran, seperti 

pengalaman mengajar, tingkat literasi digital, pelatihan teknologi yang 

pernah diikuti, serta dukungan sarana dan kebijakan dari pihak sekolah, 

yang belum dikaji secara mendalam dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

4. Penelitian ini secara khusus menganalisis kendala dan hambatan yang 

dihadapi guru Geografi dalam penerapan teknologi pada evaluasi 

pembelajaran, meliputi keterbatasan perangkat, akses internet, kesiapan 

peserta didik, serta kemampuan guru dalam merancang evaluasi berbasis 

teknologi, bukan hanya kendala penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

secara umum. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa pengaruh besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam 

konteks pembelajaran Geografi, teknologi tidak hanya berperan sebagai media 

penyampai materi, tetapi juga menjadi sarana penting dalam proses evaluasi 

pembelajaran. Penggunaan teknologi memungkinkan proses evaluasi menjadi 

lebih interaktif, efisien, dan kontekstual. Melalui platform digital seperti Quizizz, 

Kahoot!, Google Form, dan berbagai aplikasi lainnya, guru dapat melaksanakan 

evaluasi yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik yang menjadi karakteristik evaluasi pembelajaran Geografi. 
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Namun, penerapan teknologi dalam evaluasi pembelajaran belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa guru masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan pemahaman terhadap teknologi, minimnya pelatihan, keterbatasan 

infrastruktur, serta kurangnya dukungan institusional. Dalam hal ini, persepsi guru 

menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana teknologi dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam proses evaluasi. Persepsi guru terhadap 

penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Secara teoritis, persepsi guru terbentuk melalui tiga tahapan utama, yaitu 

penyerapan terhadap stimulus atau rangsangan teknologi melalui pancaindra, 

pemahaman atau interpretasi terhadap manfaat dan fungsi teknologi dalam 

konteks pembelajaran dan penilaian subjektif terhadap efektivitas dan relevansi 

teknologi dalam mendukung evaluasi pembelajaran. Ketiga tahap ini dipengaruhi 

oleh faktor internal, seperti pengalaman, sikap, motivasi, dan minat guru, serta 

faktor eksternal seperti pelatihan, ketersediaan fasilitas, dukungan dari sekolah, 

dan budaya kerja. 

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi pembelajaran diarahkan pada asesmen 

formatif dan kontekstual yang mendukung penguatan karakter serta 

pengembangan kompetensi holistik peserta didik melalui Profil Pelajar Pancasila. 

Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan evaluasi berbasis teknologi sangat 

bergantung pada bagaimana guru memaknai dan merespons keberadaan teknologi 

tersebut. Ketika persepsi guru terhadap teknologi bersifat positif dan ditunjang 

oleh dukungan lingkungan yang memadai, maka proses evaluasi pembelajaran 
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Geografi akan berlangsung secara optimal, berdaya guna, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kerangka berpikir dalam penelitian ini menitikberatkan pada 

keterkaitan antara persepsi guru sebagai subjek utama, penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu evaluasi, dan evaluasi pembelajaran Geografi sebagai objek 

yang dinilai. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana persepsi guru 

terbentuk, faktor-faktor yang memengaruhinya, jenis teknologi yang digunakan, 

serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan evaluasi berbasis teknologi. 

Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran yang adaptif terhadap tantangan abad ke-21. 
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Gambar II. I : Kerangka Penelitian Persepsi Guru Geografi Terhadap 

Penggunaan Teknologi Dalam Evaluasi Pembelajaran Geografi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti yaitu melihat analisis persepsi guru geografi dalam 

penggunaan teknologi pada pembelajaran di SMAN 1 Bagan Sinembah maka 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 

Ditinjau dari segi sifat dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

maka penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami fenomena social secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini 

berfokus pada makna, pemahaman dan interpretasi terhadap gejala yang diteliti. 

Dalam penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan secara menyeluruh 

mengenai persepsi guru geografi terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran di SMAN 1 Bagan Sinembah. Aspek yang dideskripsi meliputi 

bagaimana guru memahami, menanggapi dan menilai teknologi dalam proses 

belajar mengajar, termasuk bentuk teknologi yang digunakan, faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi persepsi mereka, serta berbagai kendala dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi teknologi ke dalam pembelajaran. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat dampak dari persepsi guru terhadap 

keberhasilan implementasi teknologi, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
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utuh mengenai kesiapan guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital. 

B. Informan Penelitian 

Informan merupakan subjek penelitian atau orang yang dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi. Setiap subjek yang diwawancarai adalah orang yang 

bisa mewakili setiap data yang diperlukan. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling atau judgmental sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel non-probabilitas yang dimana peneliti secara sengaja memilih informan 

yang dianggap paling memahami permasalahan yang akan diteliti. Pemilihan 

dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

tujuan memperoleh informasi yang mendalam dan relevan denga focus pada 

penelitian. Menurut Notoatmodjo (2010), purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu, seperti ciri-

ciri atau karakteristik populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

digunakan karena adanya berbagai keterbatasan, seperti waktu, tenaga dan biaya, 

sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil sampel secara acakatau dalam 

jumlah besar. 

Dalam pemilihan informan, juga harus memperhatikan beberapa factor 

kemudahan akses dan kesiapan informan dalam memberikan data. Ada beberapa 

syarat yang menjadi dasar dalam pemilihan sampel, antara lain: 

1. Informan memiliki karakteristik yang sesuai dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. 
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2. Informan merupakan subjek kunci (key subject) yang memiliki pengetahuan 

atau pengalaman langsung terhadap fenomena yang diteliti. 

3. Karakteristik utama dari populasi ditentukan melalui studi pendahuluan 

secara cermat. 

Dalam penelitian ini, informan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. 

1. Informan kunci 

a. Guru geografi yang aktif mengajar di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah. 

2. Informan tambahan 

a. Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

b. Teknisi TIK di sekolah. 

c. Siswa/I SMA Negeri 1 Bagan Sinembah. 

Dalam peneltian kualitatif, jumlah informan tidak ditentukan secara mutlak, 

tetapi didasarkan pada prinsip ketercukupan data atau data saturation., yaitu 

kondisi ketika data yang diperoleh sudah tidak dapat memberikan informasi baru. 

Untuk siswa sebagai informan tambahan dalam penelitian ini, jumlah idealnya 

berkisar 10-15 orang yang dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pengalaman 

mereka dalam mengikuti pembelajaran geografi yang melibatkan teknologi.  

Menurut Cresswell (2016), jumlah partisipan dalam penelitian kualitatif 

biasanya antara 5 hingga 25 orang, hal tersebut bergantung pada sejauh mana 

rincian informasi yang ingin diperoleh. Hal ini diperkuat oleh pendapat Miles dan 

Huberman (1994) yang menyatakan bahwa dalam lingkungan homogen, jumlah 

informan kecil sudah mencukupi karena tidak banyak variasi informasi yang 
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dihasilkan. Sementara itu, Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa jumlah informan 

dalam penelitian kualitatif ditentukan oleh kebutuhan data dan tingkat 

keterwakilan informasinya, bukan berdasarkan proporsi statistik. Oleh karena itu, 

pemilihan sekitar 5 siswa yang berasal dari kelas yang berbeda dianggap dapat 

memadai untuk memperoleh gambaran yang representatif dan mendalam 

mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

geografi. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data merupakan sejumlah keterangan atau informasi yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian. Adapun jenis data yang diperlukan di dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

adalah data yang berasal dari informan yang dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan yang telah 

dibuat dan ditetapkan sebelumnya.  

2. Sumber Data  

Sumber data kualitatif diperoleh langsung dari informan yang 

merupakan keseluruhan subjek penelitian, yaitu seluruh guru geografi 

SMAN 1 Bagan Sinembah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang ada dalam penelitian ini adalah 

dengan wawancara (interview). Wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
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pertanyaan-pertanyaan kepada informan untuk memperoleh data dan informasi 

yang diinginkan. 

Teknik wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara bebas 

Bertujuan untuk memperoleh keterangan yang bersifat informal atau 

tidak resmi yang biasanya terwujud dalam pembicaraan-pembicaraan yang 

diberikan diarahkan pada data yang diinginkan. 

2. Wawancara terstruktur 

Bertujuan memperoleh keterangan khusus yang berkaitan dengan 

masalah penelitian yang disusun dalam bentuk instrumen penelitian yaitu 

berupa pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan bertujuan mendukung data yang 

diperoleh yang dilampirkan sesuai dengan data dan persoalan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan adalah proses menyederhanakan atau 

merangkum data agar lebih mudah dianalisis, tanpa menghilangkan 

informasi penting. Reduksi data berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung. 

2. Interpretasi Data 

Interpretasi data adalah proses memahami, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dan diolah, agar bisa 
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digunakan untuk pengambilan keputusan atau menjawab pertanyaan 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 

mengenai variabel yang diteliti. Jadi, data yang diperoleh dari lapangan 

yang telah dikumpulkan dan analisis akan ditarik kesimpulannya dan 

akhirnya akan menjadi hasil peneliti. 

F. Teknik Keabsahan Data  

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan elemen esensial 

dalam menjamin integritas, kredibilitas dan akurasi temuan penelitian. Validitas 

data dapat dicapai melalui sejumlah strategi, antara lain triangulasi data, 

triangulasi metode dan triangulasi peneliti. Konsep keabsahan ini menggambarkan 

sejauh mana data yang diperoleh mampu merepresentasikan realitas social yang 

sedang dikaji. Dengan kata lain, data dapat dinyatakan valid apabila terjadi 

kesesuian antara laporan peneliti dengan fenomena factual yang terjadi di 

lapangan. Subjektivitas peneliti dalam pendekatan kualitatif menekankan pada 

pentingnya penerapan mekanisme sistematis guna menjaga kredibilitas 

interpretasi yang dihasilkan.  

Dalam kerangka evaluasi keabsahan data, terdapat 5 kriteria utama yang 

digunakan sebagai acuan, yaitu: 

1. Credibility ( derajat kepercayaan ) 

Merujuk pada tingkat kepercayaan terhadap data dan interpretasi 

penelitian. Kredibilitas tercapai ketika data yang diperoleh mencerminkan 
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secara akurat fenomena yang diteliti. Untuk menjamin kredibilitas, peneliti 

disarankan untuk memperpanjang masa observasi, melalukan wawancara 

berulang hingga mencapai saturasi data, serta menerapkan triangulasi untuk 

menguji konsistensi informasi dari berbagai sumber. 

2. Transferability ( keteralihan )  

Berkaitan dengan sejauh mana temuan penelitian dapat dialihkan dan 

diterapkan dalam konteks lain yang serupa. Kriteria ini menuntut peneliti 

untuk mendeskripsikan secara komperhensif konteks penelitian, termasuk 

latar social dan budaya, agar memungkinkan pembaca atau peneliti lain 

dapat menilai relevansi penerapan temuan dalam situasi yang berbeda. 

3. Depandability ( kebergantungan ) 

Menekankan pada konsistensi proses penelitian proses penelitian. 

Kebergantungan berarti bahwa apabila penelitian dilakukan ulang dengan 

pendekatan dan prosedur yang sama, hasilnya akan serupa. Untuk menjamin 

dependabiltas, peneliti perlu menyusun dokumentasi lengkap terkait 

prosedur dan langkah-langkah penelitian, seperti penggunaan audit trail 

sebagai bukti proses ilmiah yang transparan dan sistematis.  

4. Confirmability ( kepastian )  

Berkaitan dengan objektivitas peneliti dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data. Kriteria ini menuntut agar temuan penelitian didasarkan 

pada data empiris, bukan hanya interpretasi atau asumsi subjektif peneliti. 

Peneliti dapat memastikan konfirmasi temuan melalui refleksi kritis, diskusi 
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dengan ahli, serta presentasi hasil dalam forum ilmiah untuk memperoleh 

umpan balik konstruktif.  

5. Authenticity ( keaslian ) 

Merujuk pada keaslian dan integritas data yang diperoleh. Keaslian 

dalam hal ini tidak hanya berarti data yang belum dimanipulasi, tetapi juga 

menunjukkan bahwa penelitian memberikan ruang bagi partisipan 

mengekspresikan pandangan dan konstruksi makna secara otentik. Hal ini 

sangat penting agar temuan penelitian dapat mencerminkan keragaman 

perspektif yang ada dalam realitas social yang diteliti.  

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi merupakan strategi penting untuk 

meningkatkan keabsahan, validitas dan kredibilitas temuan. Terdapat beberapa 

bentuk triangulasi yang umum digunakan, diantaranya triangulasi sumber data, 

triangulasi metode pengumpulan data, serta triangulasi terhadap data yang 

diperoleh.  

Triangulasi sumber data dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

sumber informasi, seperti mewawancarai informan dengan latar belakang dan 

pandangan berbeda, melakukan observasi dalam berbagai konteks waktu dan 

tempat, serta menggunakan dokumentasi pendukung seperti foto, video atau arsip. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh untuk 

menghindari ketergantungan pada satu perspektif. Sementara itu, triangulasi 

metode melibatkan penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data, 

misalnya mengkombinasikan wawancara mendalam, observasi parsipatif, FGD, 

survey, serta analisis dokumen untuk saling melengkapi dan menginformasi 
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infomasi yang diperoleh. Pendekatan ini dapat memperkuat validitas data karena 

dapat memungkinkan peneliti menguji konsistensi temuan dari berbagai sudut 

pandang dan teknik.  

Adapun triangulasi data yang diperoleh menekankan pada proses 

perbandingan dan verifikasi silang terhadap data yang didapat dari berbagai 

metode atau informan, baik dalam waktu bersamaan maupun berbeda, untuk 

melihat keselarasan atau perbedaan informasi. Hal ini dapat membantu peneliti 

untuk mengidentifikasi kompleksitas fenomena yang diteliti serta memperoleh 

pemahaman yang lebih komperhensif dan representative. Secara keseluruhan, 

penerapan triangulasi dalam berbagai bentuknya mampu meminimalkan bias, 

memperkuat kendala data serta meningkatkan kualitas interpretasi terhadap 

realitas yang dikaji dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini, digunakan strategi triangulasi sumber data dan 

triangulasi metode untuk memperkuat keabsahan data. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan melibatkan berbagai informan dari berbagai latar belakang 

seperti guru geografi, kepala sekolah, teknisi TIK dan siswa. Sementara itu, 

triangulasi metode dilakukan melalui kombinasi wawancara, observasi dan 

dokumentasi guna memperoleh data yang saling melengkapi dan mendukung 

temuan secara menyeluruh.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknologi dalam evaluasi pembelajaran geografi di SMA Negeri 

1 Bagan Sinembah telan berjalan dengan cukup baik. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala teknis yang perlu diperhatikan agar pelaksanaannya 

dapat berjalan dengan optimal. Secara umum, persepsi guru, dukungan sekolah 

dan juga respon siswa sudah menunjukkan kecenderungan positif terhadap 

penggunaan teknologi dalam kegiatan evaluasi. Adapun kesimpulan dari hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Guru geografi memiliki pandangan yang positif terhadap pemanfaatan 

teknologi di dalam evaluasi pembelajaran karena dinilai mampu untuk 

meningkatkan efektifitas, efesiensi serta membuat proses penilaian menjadi 

lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Meskipun demikian, guru tetap 

mengkombinasikan metode konvensional dengan metode teknologi agar 

kegiatan evaluasi lebih seimbang dan sesuai dengan karakteristik materi. 

2. Persepsi guru di dalam memanfaatkan teknologi pada evaluasi pembelajaran 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal dapat meliputi kesiapan guru, pengalaman 

mengajar serta tingkat penguasaan teknologi oleh guru. Sementara itu, 

faktor eksternal dapat mencakupi dukungan dan kebijakan sekolah, 
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ketersediaan sarana dan prasarana TIK, pendampingan teknisi TIK serta 

respon siswa terhadap evaluasi berbasis teknologi. 

3. Jenis teknologi yang telah digunakan oleh guru geografi di dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat meliputi Quizizz, Wordwall, 

Google Jamboard dan Google Form. Aplikasi-aplikasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan tujuan evaluasi, baik untuk penilaian formatif 

maupun penilaian sumatif. Penggunaan teknologi tersebut dapat 

menunjukkan adanya upaya guru dalam memvariasikan bentuk evaluasi 

sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. 

4. Pelaksanaan evaluasi berbasis teknologi di SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

masih menghadapi beberapa kendala dan tangan, antara lain keterbatasan 

ketersediaan perangkat teknologi pada sebagian peserta didik, 

ketidakstabilan jaringan internet, serta perbedaan tingkat kemampuan guru 

di dalam mengintergrasikan teknologi dalam evaluasi pembelajaran. 

Kendala tersebut dapat menyebabkan penerapan evaluasi berbasis teknologi 

belum dilakukan secara merata dan optimal pada seluruh kelas.  

5. Pihak sekolah sudah memberikan dukungan yang sifgnifikan terhadap 

penerapan evaluasi berbasis teknologi melalui penyediaan fasilitas TIK, 

adanya pelatihan bagi guru, serta pendampingan teknis oleh teknisi TIK. 

Upaya tersebut dapat menjadi hal penting dalam mendorong transformasi 

teknologi dalam bidang evaluasi pembelajaran, meskipun masih diperlukan 

penguatan dan peningkatan secara berkelanjutan. 
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B. Saran  

1. Bagi Guru Geografi 

Guru Geografi diharapkan untuk dapat terus mengembangkan 

kompetensi di bidang teknologi dengan memanfaatkan pelatihan agar dapat 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses evaluasi. Guru juga 

disarankan untuk menyeimbangkan penggunaan evaluasi teknologi maupun 

konvensional sesuai dengan karakteristik materi serta kondisi siswa.   

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan untuk dapat terus meningkatkan dukungan 

terhadap pelaksanaan evaluasi berbasis teknologi melalui penyediaan sarana 

dan prasarana TIK yang memadai, terutama jaringan internet yang stabil. 

Selain itu, perlu menyelenggarakan pelatihan teknologi berkelanjutan agar 

seluruh guru, terutama pada guru senior, dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi dalam kegiatan evaluasi. 

3. Bagi Teknisi TIK 

Teknisi TIK diharapkan untuk dapat terus memberikan 

pendampingan yang intensif kepada guru dalam penggunaan aplikasi 

evaluasi teknologi. Teknisi TIK juga diharapkan mampu mengembangkan 

inovasi dalam penerapan teknologi pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan guru dan juga siswa, serta memastikan infrastruktur TIK sekolah 

dapat berjalan secara optimal. 
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4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi secara optimal 

sebagai sarana evaluasi dan pembelajaran. Siswa juga diharapkan untuk 

dapat meningkatkan kedisplinan dan tanggungjawab dalam penggunaan 

perangkat teknologi selama proses evaluasi berlangsung sehingga 

pemanfaatan teknologi dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji pemanfaatan 

teknologi di dalam evaluasi pembelajaran dengan cakupan yang lebih luas, 

baik pada mata pelajaran, jenjang pendidikan, maupun pendekatan 

penelitian yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas 

berbagai aplikasi evaluasi teknologi serta dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa secara lebih mendalam. 
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Lampiran 1 Surat Prariet 
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Lampiran 2 Balasan Prariset
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Lampiran 3 Surat Izin Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 4 Surat Riset 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset 
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Lampiran 6 Surat Balasan Riset  
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Lampiran 7 Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 8 Denah Sekolah 

 

 

 



119 
 

 
 

Lampiran 9 Display Data 

DISPLAY DATA PERSEPSI GURU GEOGRAFI DALAM PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI PADA EVALUASI PEMBELAJARAN GEOGRAFI DI SMA 

NEGERI 1 BAGAN SINEMBAH 

1. Persepsi Guru Geografi terhadap Penggunaan Teknologi 

dalam Evaluasi Pembelajaran 

Informan Pertanyaan/Indikator Reduksi Data Interpretasi 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur 

Asiah, 

S.Pd 

1. Bagaimana 

pandangan ibu 

terhadap 

penggunaan 

teknologi dalam 

evaluasi 

pembelajaran 

geografi? 

Teknologi sangat 

membantu, efisien, 

menarik bagi 

siswa. 

Guru menilai 

teknologi 

mempermudah 

evaluasi dan 

meningkatkan 

antusiasme 

siswa. 

Guru memiliki 

persepsi positif 

terhadap 

penggunaan 

teknologi. 

2. Menurut Ibu, 

apakah teknologi 

lebih efektif 

dibanding evaluasi 

konvensional? 

Lebih cepat dan 

efektif, sesuai 

karakteristik 

siswa. 

 

Evaluasi 

digital lebih 

memadai 

untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran 

modern. 

 

Guru melihat 

teknologi 

sebagai media 

yang relevan 

dan 

bermanfaat. 

 

3. Apa harapan Ibu 

terhadap penerapan 

teknologi evaluasi 

kedepannya? 

Perlu peningkatan 

fasilitas dan 

pelatihan guru. 

Guru ingin 

dukungan 

berkelanjutan 

untuk 

optimalisasi 

evaluasi 

digital. 

Optimalisasi 

teknologi 

memerlukan 

pelatihan dan 

fasilitas yang 

memadai. 
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Ibu Maria 

Sondang 

Bagaimana pendapat 

Ibu tentang teknologi 

dibanding manual? 

Praktis, tapi perlu 

evaluasi manual 

untuk pemahaman 

konsep. 

Guru 

menekankan 

keseimbangan 

antara digital 

dan manual. 

Teknologi tidak 

menggantikan 

metode 

konvensional, 

tetapi 

melengkapinya. 

 

Ibu 

Wirda, 

S.Pd 

Bagaimana teknologi 

mempengaruhi 

pemahaman konsep 

siswa? 

Membantu 

visualisasi materi 

abstrak, 

mempermudah 

pemahaman. 

Teknologi 

mendukung 

pemahaman 

siswa, 

terutama 

konsep yang 

kompleks. 

Guru menilai 

teknologi 

sebagai alat 

bantu, bukan 

pengganti 

peran 

pedagogis. 

Siswa 

kelas X-

XII 

1. Apakah kamu 

pernah 

mengikuti 

evaluasi 

berbasis 

teknologi? 

 

X belum pernah, 

XI mulai, XII 

sudah sering 

menggunakan 

Quizizz/Wordwall. 

 

Implementasi 

dilakukan 

bertahap 

sesuai 

kesiapan 

kelas. 

 

Evaluasi digital 

sudah mulai 

diterapkan 

secara 

bertahap. 

 

2. Bagaimana 

pendapatmu 

mengenai 

evaluasi digital 

dibanding 

manual? 

Lebih menarik, 

cepat, tetapi 

terkendala 

jaringan. 

Siswa 

menyukai 

evaluasi 

digital, 

motivasi 

meningkat. 

Evaluasi digital 

disukai siswa, 

perlu perbaikan 

jaringan. 

3. Apakah 

evaluasi digital 

lebih 

menyenangkan 

atau 

membosankan? 

Lebih 

menyenangkan, 

seperti permainan. 

Evaluasi 

digital 

meningkatkan 

keterlibatan 

siswa. 

Evaluasi digital 

efektif untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Guru 

Informan Pertanyaan/Indikator 
Reduksi 

Data 

Interpretasi 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Ibu Nur 

Asiah, 

S.Pd 

Apakah Ibu pernah 

mengikuti pelatihan 

TIK? 

Ya, pelatihan 

membantu 

menyesuaikan 

evaluasi 

digital dengan 

materi. 

Pengalaman 

TIK 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri guru. 

Kompetensi 

guru 

memengaruhi 

persepsi positif 

terhadap 

teknologi. 

Ibu 

Sondang, 

S.Pd 

Bagaimana 

pengalaman mengajar 

memengaruhi 

penggunaan teknologi? 

Masih 

membutuhkan 

evaluasi 

manual untuk 

konsep dasar. 

Guru lebih 

berhati-hati 

dalam 

menerapkan 

teknologi. 

Pengalaman 

mengajar 

membentuk 

sikap selektif 

dalam 

penggunaan 

teknologi. 

Bapak 

Farid 

Mukhroji, 

S.Pd 

M.Hum 

Bagaimana dukungan 

sekolah? 

Tersedia 

jaringan 

internet, 

pelatihan, 

komunitas 

belajar rutin. 

Dukungan 

struktural 

mendorong 

guru 

menggunakan 

teknologi. 

Kebijakan 

sekolah 

berperan 

penting dalam 

membentuk 

persepsi guru. 

Bapak 

Rahmat 

Hidayat, 

S.Kom 

Bagaimana 

pendampingan teknisi? 

Teknis 

mendampingi 

guru saat 

evaluasi 

digital. 

Pendampingan 

mengurangi 

kekhawatiran 

guru terhadap 

aspek teknis. 

Dukungan 

teknisi TIK 

meningkatkan 

persepsi positif 

guru. 

Siswa 

kelas X-

XII 

Bagaimana responmu 

terhadap penggunaan 

teknologi? 

Umumnya 

antusias, tapi 

sebagian 

siswa 

terkendala 

perangkat dan 

jaringan. 

Respon positif 

siswa 

memperkuat 

persepsi guru 

terhadap 

efektivitas 

evaluasi 

digital. 

Faktor siswa 

turut 

memengaruhi 

persepsi guru. 
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3. Jenis Teknologi yang Digunakan Guru 

Informan Pertanyaan/Indikator Reduksi Data 
Interpretasi 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Ibu Nur Asiah, 

S.Pd 

 

1. Aplikasi apa yang 

digunakan untuk 

evaluasi? 

Quizizz, 

Wordwall, 

Jamboard, Rumah 

Pendidikan 

Guru 

menggunakan 

beberapa 

platform 

untuk 

berbagai 

tujuan 

evaluasi. 

Guru telah 

menerapkan 

teknologi 

secara adaptif 

untuk variasi 

evaluasi. 

2. Bagaimana cara 

penggunaan 

aplikasi? 

Quizizz untuk 

kuis, Jamboard 

untuk feedback, 

Wordwall sebagai 

permainan 

edukatif 

Aplikasi 

digunakan 

sesuai fungsi 

masing-

masing untuk 

meningkatkan 

interaksi dan 

pemahaman 

Penggunaan 

teknologi 

dirancang 

sesuai 

kebutuhan 

evaluasi. 

Ibu Sondang, 

S.Pd 

Seberapa sering 

menggunakan 

teknologi? 

Menggunakan 

teknologi secara 

terbatas, masih 

mengombinasikan 

manual 

Guru 

menggunakan 

teknologi 

selektif sesuai 

kebutuhan 

siswa 

Implementasi 

teknologi 

bervariasi 

antar guru. 

Ibu Wirda, 

S.Pd 

Apakah rutin 

menggunakan 

aplikasi? 

Belum pernah 

menggunakan 

aplikasi, lebih 

banyak manual 

Guru masih 

mengandalkan 

metode 

konvensional 

Belum semua 

guru 

memanfaatkan 

teknologi 

secara 

optimal. 
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4. Kendala dan Tantangan dalam Mengintegrasikan Teknologi 

 

Informan 

 

Pertanyaan/Indikator 

 

Reduksi Data 

Interpretasi 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Nur Asiah, 

S.Pd 

Apa kendala dalam 

penggunaan teknologi? 

Jaringan tidak 

stabil, 

keterbatasan 

kuota, aturan 

sekolah 

membatasi HP 

Hambatan 

lebih banyak 

bersifat teknis 

dan kebijakan 

Infrastruktur 

dan aturan 

sekolah 

menjadi 

kendala 

utama. 

Sondang, 

S.Pd 

Apa kendala 

pedagogis? 

Perlu evaluasi 

manual untuk 

memastikan 

pemahaman 

konsep dasar 

Evaluasi 

digital tidak 

selalu 

mencukupi 

untuk 

pemahaman 

mendalam 

Perlu 

kombinasi 

digital dan 

manual. 

Wirda, S.Pd Apa kendala pribadi? 

Belum mahir 

menggunakan 

aplikasi 

Guru perlu 

waktu belajar 

dan 

pendampingan 

Kompetensi 

guru menjadi 

faktor 

kendala. 

Rahmat 

Hidayat, 

S.Kom 

Kendala teknis yang 

sering muncul? 

Guru senior 

kesulitan 

mengoperasikan 

perangkat 

digital 

Keterampilan 

teknis guru 

menjadi 

hambatan 

Pelatihan 

berkelanjutan 

diperlukan 

untuk 

optimalisasi 

penggunaan 

teknologi. 

Siswa kelas 

X-XII 

Kendala yang dihadapi 

saat evaluasi digital? 

Jaringan 

lambat, 

perangkat 

terbatas, kadang 

bingung 

menggunakan 

aplikasi 

Hambatan 

bersifat teknis 

dan 

pengalaman 

Evaluasi 

digital perlu 

didukung 

infrastruktur 

dan adaptasi 

siswa. 
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara Guru Geografi 

JUDUL PENELITIAN: Persepsi Guru Geografi dalam Penggunaan 

Teknologi pada Evaluasi Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah 

A. Tujuan Wawancara 

1. Persepsi guru geografi terhadap penggunaan teknologi dalam 

evaluasi pembelajaran geografi. 

2. Jenis teknologi evluasi yang yang digunakan oleh guru. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru terhadap 

teknologi. 

4. Kendala dan tantangan yang dihadapi guru dalam penggunaan 

teknologi evaluasi. 

5. Harapan guru terhadap integrasi teknologi evaluasi di masa depan. 

B. Sasaran Informan 

1. Guru geografi aktif di SMA NEGERI 1 Bagan Sinembah. 

2. Dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu guru yang 

memahami dan memiliki pengalaman dalam menggunakan 

teknologi pada pembelajaran. 

C. Jenis dan Teknik Wawancara 

Jenis : wawancara semi terstruktur 

Teknik : tatap muka langsung  

Durasi : ±30–45 menit 

Dokumentasi : dicatat atau direkam (dengan persetujuan informan) 

D. Pedoman Etika 

1. Menjelaskan tujuan wawancara sebelum dimulai. 

2. Meminta izin untuk merekam. 

3. Menjamis kerahasian dan identitasi pribadi informan. 

4. Memberi kebebasan kepda informan untuk tidak menjawab jika 

merasa tidak nyaman. 
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5. Bersikap sopan, tidak mengarahkan jawaban dan menjaga 

netralitas. 

E. Struktur Wawancara 

1. Pembukaan  

 Perkenalan singkat. 

 Penjelasan maksud wawancara. 

 Permintaan izin merekam. 

2. Inti wawancara 

 Menggunakan kisi-kisi wawancara. 

3. Penutup 

 Ucapkan terimakasih 

 Konfirmasi wawancara lanjutan (jika diperlukan). 
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KISI-KISI WAWANCARA GURU GEOGRAFI 

No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

1.  Persepsi terhadap 

penggunaan 

teknologi 

evaluasi. 

Pemahaman terhadap 

peran dan manfaat 

teknologi dalam 

evaluasi 

pembelajaran. 

 Apa pendapat Bapak/Ibu 

tentang penggunaan teknologi 

dalam evaluasi pembelajaran 

Geografi? 

 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

teknologi dapat meningkatkan 

efektivitas evaluasi 

pembelajaran? Mengapa? 

 Menurut Bapak/Ibu manakah 

yang paling efektif evaluasi 

menggunakan teknologi atau 

dengan konvensional? 

2. Jenis teknologi 

yang digunakan. 

Platform 

digital/aplikasi yang 

digunakan dalam 

evaluasi. 

 Apa saja aplikasi atau 

teknologi yang pernah 

Bapak/Ibu gunakan untuk 

evaluasi siswa? 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menggunakannya dalam 

proses evaluasi? 

3. Faktor yang 

memengaruhi 

persepsi. 

Pengalaman, 

pelatihan, dukungan 

sekolah, sikap 

terhadap teknologi. 

 Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan TIK? 

 Bagaimana dukungan dari 

pihak sekolah dalam 

penggunaan teknologi? 

 Apakah pengalaman mengajar 

berpengaruh terhadap 

keputusan Bapak/Ibu dalam 

menggunakan teknologi? 
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No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

4. Kendala dalam 

penggunaan 

teknologi. 

Hambatan teknis dan 

nonteknis seperti 

infrastruktur, literasi 

digital, atau waktu. 

 Apa saja kendala yang 

Bapak/Ibu hadapi saat 

menggunakan teknologi 

dalam evaluasi pembelajaran? 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi kendala tersebut? 

5. Dampak 

terhadap siswa. 

Respons dan 

partisipasi siswa 

terhadap evaluasi 

berbasis teknologi. 

 Bagaimana tanggapan siswa 

terhadap penggunaan 

teknologi dalam evaluasi? 

 Apakah siswa lebih aktif atau 

pasif saat evaluasi 

menggunakan aplikasi 

digital? 

6. Harapan dan 

solusi. 

Harapan guru 

terhadap teknologi 

evaluasi di masa 

depan. 

 Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap penggunaan 

teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran Geografi ke 

depan? 

 Apa saran Bapak/Ibu agar 

teknologi dapat lebih optimal 

digunakan dalam 

pembelajaran? 
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2. Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

JUDUL PENELITIAN: Persepsi Guru Geografi dalam Penggunaan 

Teknologi pada Evaluasi Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah 

A. Tujuan Wawancara 

1. Kebijakan  dan dukungan sekolah terjadap penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dan evaluasi. 

2. Pandangan terhadap kesiapan guru (khususnya guru 

geografi)  dalam memanfaatkan teknologi. 

3. Program pelatihan atau pengembangan kompentensi guru. 

4. Kendala institusional yang dihadapi. 

5. Harapan sekolah terhadap implementasi teknologi evaluasi di 

masa yang akan dating. 

B. Sasaran Informan 

1. Wakil bidang kurikulum yang memiliki kewenangan dan 

pengetahuan terkait kebijakan pembelajaran dan evaluasi 

berbasis teknologi. 

C. Jenis dan Teknik Wawancara 

Jenis : wawancara semi terstruktur 

Teknik : tatap muka langsung 

Durasi : ± 30 menit 

Dokumentasi : dicatat atau direkam (dengan persetujuan) 

D. Pedoman Etika 

1. Menjelaskan tujuan wawancara secara formal 

2. Menghormati waktu dan menghargai jabatan informan. 

3. Menjamin kerahasian data wawancara. 

4. Menyampaikan bahwa data digunakan untuk keperluan akademik. 
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E. Struktur Wawancara 

1. Pembukaan 

 Perkenalan dan penjelasan singkat tujuan penelitian. 

 Permintaan izin untuk mencatat atau merekam. 

 

2. Inti wawancara 

 Menggunakan kisi-kisi wawancara sebagai panduan. 

3. Penutup 

 Ucapkan terimakasih 

 Konfirmasi kemungkinan klarifikasi lanjutan (jika 

diperlukan). 
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KISI-KISI WAWANCARA WAKIL BIDANG KURIKULUM 

 

No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

1. Kebijakan 

sekolah. 

Program sekolah yang 

mendukung pemanfaatan 

teknologi. 

 Apakah sekolah memiliki 

kebijakan atau program 

khusus untuk mendorong 

guru menggunakan 

teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran? 

 Sejauh   mana   

pemanfaatan 

teknologi menjadi bagian 

dari kebijakan kurikulum 

sekolah? 

2. Dukungan 

terhadap 

guru. 

 Fasilitas. 

 Pendampingan atau 

pelatihan. 

 Monitoring 

pelaksanaan. 

 Apa bentuk dukungan 

konkret sekolah untuk 

guru dalam penggunaan 

teknologi? 

 Apakah ada pelatihan 

rutin untuk guru  

dalam  hal  teknologi 

pembelajaran dan 

evaluasi? 

3. Kesiapan 

guru. 

Tingkat penguasaan 

teknologi oleh guru, 

terutama guru Geografi. 

 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana kesiapan 

guru, khususnya guru 

Geografi, dalam 

menggunakan teknologi 

untuk evaluasi 

pembelajaran? 

 Apakah guru sudah 

mengintegrasikan 
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teknologi secara optimal? 

4. Kendala 

institusional. 

Hambatan dalam pengadaan, 

pelaksanaan, atau 

pengelolaan teknologi 

pembelajaran. 

 Apa saja kendala atau 

hambatan yang dihadapi 

sekolah dalam 

mengimplementasikan 

evaluasi berbasis    

teknologi    secara 

menyeluruh? 

5. Harapan 

sekolah. 

Rencana pengembangan ke 

depan. 

 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana peran evaluasi 

berbasis teknologi di 

masa depan? 

 Apa harapan sekolah 

terhadap penguatan 

kompetensi guru dan 

integrasi   teknologi   

dalam 

pembelajaran dan 

evaluasi? 
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3. Pedoman Wawancara Teknisi TIK 

JUDUL PENELITIAN: Persepsi Guru Geografi dalam Penggunaan 

Teknologi pada Evaluasi Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah 

A. Tujuan Wawancara 

1. Dukungan terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 

evaluasi. 

2. Tingkat keterlibatan teknisi dalam membantu guru, khususnya guru 

geografi. 

3. Ketersedian dan kelayakan infrastruktur TIK. 

4. Kendala teknis yang sering muncul dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

5. Saran pengembangan system pendukung TIK sekolah. 

B. Sasaran Informan 

1. Teknisi atau staf TIK sekolah yang bertanggungjawab terhadap 

pengelolaan dan bantuan teknisi penggunaan perangkat dan 

platform teknologi pembelajaran di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah. 

C. Jenis dan Teknik Wawancara 

Jenis : wawancara semi terstruktur 

Teknik : tatap muka langsung 

Durasi : ± 20-30 menit 

Dokumentasi : dicatat atau direkam (dengan izin) 

D. Pedoman Etika 

1. Menjelaskan tujuan wawancara secara formal 

2. Menghormati waktu dan menghargai jabatan informan. 

3. Menjamin kerahasian data wawancara. 

4. Menyampaikan bahwa data digunakan untuk keperluan akademik. 
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E. Struktur Wawancara 

1. Pembukaan 

 Perkenalan dan penjelasan singkat tujuan penelitian. 

 Permintaan izin untuk mencatat atau merekam. 

2. Inti wawancara 

 Menggunakan kisi-kisi wawancara sebagai panduan. 

 

3. Penutup 

 Ucapkan terimakasih 

 Konfirmasi kemungkinan klarifikasi lanjutan (jika  

diperlukan). 
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KISI-KISI WAWANCARA TEKNISI TIK 

 

No Aspek Indicator Pertanyaan 

Panduan 

1. Dukungan 

teknis. 

 Bentuk bantuan teknis 

kepada guru dalam 

penggunaan TIK. 

 Pendampingan selama 

pembelajaran/evaluasi. 

 Apa saja bentuk 

dukungan yang 

biasa Anda berikan 

kepada guru, 

terutama saat 

menggunakan 

teknologi untuk 

evaluasi 

pembelajaran? 

 Apakah Anda 

terlibat langsung 

saat guru 

menggunakan 

aplikasi seperti 

Google Form, 

Quizizz, atau 

lainnya? 

2. Infrastruktur 

TIK. 

 Ketersediaan perangkat 

(komputer, jaringan, 

internet). 

 Stabilitas dan jangkauan 

jaringan. 

 Bagaimana kondisi 

perangkat dan 

jaringan internet di 

sekolah saat ini? 

 Apakah infrastruktur 

TIK cukup

 m

endukung 

pelaksanaan evaluasi 

digital? 
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3. Kendala 

teknis. 

 Masalah yang sering 

terjadi (jaringan, 

perangkat, akun). 

 Respons dan solusi dari 

teknisi. 

 Masalah apa saja 

yang sering muncul saat guru menggunakan teknologi untuk evaluasi? 

 Apa  yang  

biasanya  Anda 

lakukan untuk 

mengatasinya? 

4. Kesiapan 

guru. 

 Tingkat keterampilan guru  Bagaimana

 menur

ut 

 Anda 

keterampilan  guru dalam 

mengoperasikan 

teknologi? 

No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

   Permintaan bantuan yang 

sering diajukan 

 Apakah guru sering 

meminta bantuan 

teknis saat 

menggunakan aplikasi 

evaluasi? 

5. Harapan 

dan 

saran. 

Masukan teknisi terhadap 

pengembangan TIK 

sekolah. 

 Menurut Anda, apa 

yang perlu 

ditingkatkan dari sisi 

teknis agar 

penggunaan 

teknologi dalam 

evaluasi 

pembelajaran dapat 

lebih optimal? 

 Apakah Anda punya 

saran terkait pelatihan 
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atau pengadaan 

perangkat? 
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4. Pedoman Wawancara Siswa/I  

JUDUL PENELITIAN: Persepsi Guru Geografi dalam Penggunaan 

Teknologi pada Evaluasi Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah 

A. Tujuan Wawancara 

1. Pengalaman siswa/I dalam mengikuti veluasi pembelajaran 

geografi berbasis teknologi. 

2. Pandangan siswa/I terhadap penggunaan aplikasi teknologi dalam 

evaluasi. 

3. Tingkat keterlibatan dan respon siswa saat evaluasi berbasis 

digital. 

4. Kendala yang dirasakan siswa dalam proses tersebut. 

5. Harapan siswa terhadap pmbelajaran dan evaluasi berbasis 

teknologi. 

B. Sasaran Informan 

1. Siswa/I SMA NEGERI 1 Bagan Sinembah. 

2. Jumlah siswa/I yang diwawancarai berjumlah 5 orang. 

C. Jenis dan Teknik Wawancara 

Jenis : wawancara semi terstruktur 

Teknik : tatap muka langsung  

Durasi : ±15–20 menit 

Dokumentasi : dicatat atau direkam (dengan persetujuan siswa) 

D. Pedoman Etika 

1. Menjelaskan tujuan wawancara kepada siswa secara sederhana 

sebelum dimulai. 

2. Menjaga kenyamanan dan privasi siswa selama wawancara. 

3. Tidak memaksa siswa untuk menjawab jika merasa tidak nyaman. 

4. Menghindari pertanyaan menjebak.  

5. Menjaga bahasa tetap komunikatif dan ramah. 
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E. Struktur Wawancara 

1. Pembukaan  

 Perkenalan singkat. 

 Penjelasan bahwa wawancara ini bagian dari penelitian. 

 Permintaan izin untuk mencatat atau merekam. 

2. Inti wawancara 

 Menggunakan kisi-kisi wawancara sebagai panduan. 

3. Penutup 

 Ucapkan terimakasih 

 Konfirmasi kerahasian data siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

 
 

KISI-KISI WAWANCARA SISWA/I 

No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

1.  Pengalaman 

mengikuti 

evaluasi 

berbasis 

teknologi. 

 Pernah/tidaknya 

mengikuti evaluasi 

menggunakan 

aplikasi. 

 Jenis teknologi yang 

digunakan. 

 Apakah kamu pernah 

mengikuti ulangan atau 

kuis Geografi yang 

menggunakan aplikasi 

seperti Google Form, 

Quizizz, atau sejenisnya? 

 Aplikasi apa saja yang 

digunakan gurumu? 

 Seberapa sering gurumu 

menggunakan teknologi 

dalam evaluasi 

pembelajaran? 

2. Persepsi 

terhadap 

penggunaan 

teknologi. 

Penilaian siswa terhadap 

kemudahan, kesulitan, dan 

keadilan dalam evaluasi 

berbasis teknologi. 

 Bagaimana menurut 

kamu evaluasi 

menggunakan teknologi 

dibandingkan dengan 

cara biasa (menggunakan 

kertas)? 

 Apakah kamu merasa 

lebih mudah atau sulit 

mengerjakan soal melalui 

aplikasi? 

 Bagaimana pendapat 

kamu terkait kemampuan 

guru dalam 

menggunakan teknologi 

dalam evaluasi 

pembelajaran? 
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No Aspek Indicator Pertanyaan Panduan 

 Menurut pandangan mu 

lebih efektif mana 

evaluasi memakai 

teknologi atau secara 

konvensional? 

3. Keterlibatan 

dan motivasi. 

Tingkat antusiasme siswa saat 

evaluasi berbasis teknologi. 

 Apakah kamu merasa 

lebih semangat atau 

tertarik saat mengerjakan 

evaluasi menggunakan 

aplikasi digital? 

 Apakah menurutmu 

evaluasi seperti ini lebih 

menyenangkan atau 

membosankan? 

4. Kendala yang 

dirasakan. 

Masalah teknis atau non-

teknis saat evaluasi digital. 

 Apa saja kendala yang 

kamu hadapi saat 

mengerjakan evaluasi 

berbasis teknologi? 

(misalnya sinyal, tidak 

paham aplikasinya, 

bingung cara jawab, dll). 

5. Harapan dan 

saran. 

Masukan dari siswa untuk 

evaluasi berbasis teknologi ke 

depan. 

 Menurut kamu, apa yang 

perlu diperbaiki dari 

evaluasi yang 

menggunakan teknologi? 

 Apakah kamu ingin lebih 

sering mengerjakan 

ujian/kuis dengan 

teknologi? Kenapa? 
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Lampiran 11 Dokumentasi 

1. Wawancara dengan Guru Geografi 
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2. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
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3. Wawancara dengan Teknisi Tik 
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4. Wawancara dengan Siswa 
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